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ABSTRAK 

Kenduri malam towong merupakan kenduri yang dilaksanakan pada 

malam sebelum hari pernikahan. Kenduri ini dilakukan sebagai sarana 

doa bersama agar pernikahan yang akan dilaksanakan esok hari dapat 

berjalan dengan lancer dari awal hingga akhir, dan mendoakan kedua 

mempelai menjadi keluarga yang sakinah, mawadah, dan warohmah.  

Fokus penelitian ini adalah mengelaborasi nilai-nilai sosial keagamaan 

dan solidaritas sosial pada tradisi kenduri malam towong di desa 

Ambarawa. Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana 

nilai sosial keagamaan yang terdapat dalam tradisi kenduri malam 

towong di desa Ambarawa dan bagaimana bentuk solidaritas sosial 

masyarakat di desa Ambarawa.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai sosial keagamaan 

pada tradisi kenduri malam towong dan solidaritas sosial masyarakat desa 

Ambarawa. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

yang bersifat deskriptif, artinya menjelaskan kondisi masyarakat 

berdasarkan data yang bersifat apa adanya  dilapangan. Teknik 

pengumpulan data yaitu observasi partisipan, wawancara langsung dan 

didukung dengan dokumentasi. Adapun pengambilan informan 

menggunakan purposive sampling.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi kenduri malam towong 

memiliki nilai-nilai sosial keagamaan diantaranya nilai silaturahmi, nilai 

kebersamaan, nilai kerjasama, dan nilai kekeluargaan. Bentuk solidaritas 

sosial atas dasar nilai sosial keagamaan pada masyarakat desa Ambarawa 

adalah solidaritas sosial mekanik. Terdapat empat bentuk fakta sosial 

yang mengkategorikan solidaritas sosial mekanik masyarakat desa 

Ambarawa diantaranya aspek wilayah (pedesaan), nurani kolektif, 

persamaan nilai moral, dan kesadaran kolektif.  

Kata Kunci: Nilai Sosial Keagamaan, Tradisi Kenduri Malam Towong 
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MOTTO 

 

                       

           

Artinya : Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat 

siksaan-Nya (Q.S Al Maidah Ayat 2). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Judul penelitian ini yaitu: “Nilai Sosial Keagamaan 

Pada Tradisi Kenduri Malam Towong (Studi Kasus Desa 

Ambarawa Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu)”. 

Untuk memperoleh pengertian yang lebih jelas serta menghindari 

kesalahpahaman mengenai judul penelitian skripsi ini, maka ada 

baiknya terlebih dahulu peneliti jelaskan pengertian dan maksud 

tujuan dari judul ini.  

Nilai sosial memiliki makna sesuatu yang baik, yang 

diinginkan serta dianggap penting oleh masyarakat dan dijadikan 

acuan masyarakat untuk bertindak. Nilai sosial mengarahkan 

kepada tindakan manusia.
1
 Nilai sosial berkenaan dengan 

standarisasi tertentu tentang baik buruk suatu tindakan. 

Keagamaan berasal dari kata agama. Agama menurut Elizabet K. 

Notthigham adalah gejala yang begitu sering terdapat dimana-

mana sehingga sedikit membantu usaha-usaha kita untuk 

membuat abstraksi ilmiah. Agama juga merupakan pantulan dari 

solidaritas sosial.
2
 Keagamaan sendiri merupakan aktivitas atau 

perilaku yang mencerminkan tingkat keagamaan seseorang. 

Nilai sosial keagamaan merupakan perilaku orang-orang 

yang sangat peduli dengan nilai-nilai Islami yang bersifat sosial. 

Bersikap santun kepada orang lain, suka menolong, mampu 

berempati, dan mampu menghargai hak sesama. Dalam konteks 

penelitian ini, nilai sosial keagamaan yang dimaksud adalah nilai 

sosial keagamaan pada tradisi kenduri malam towong. 

Tradisi merupakan suatu warisan berwujud budaya dari 

nenek moyang, yang telah menjalani waktu ratusan tahun dan 

                                                             
1 Abdul Syani, Sosiologi Sistematika: Teori dan Terapan (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2012), h. 22. 
2  Djamaludin Ancok dan Fuad Nasrhori Suroso, Psikologi Islam 

(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1994), h. 74. 
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tetap dituruti mereka-mereka yang lahir belakangan.
3
 Tradisi 

menjelaskan tentang bagaimana masyarakat berperilaku, baik 

dalam kehidupan duniawi maupun terhadap hal-hal tentang 

keagamaan. Tradisi yang dimaksud dalam skripsi ini adalah 

penerusan budaya dari nenek moyang berupa kenduri. Kenduri 

merupakan sebuah sistem keagamaan orang Jawa, didalamnya 

terdapat sebuah acara kecil, sederhana, forman dan dramatis yaitu 

slametan atau bisa disebut dengan kendurenan.  

Kenduri atau kenduren ini, bisa dilaksanakan di rumah 

warga yang memiliki hajat, dilaksanakan pada ruang terbuka, di 

mushola atau di masjid. Biasanya, kenduri dilaksanakan setelah 

waktu Magrib atau Isya dengan di pimpin oleh pemuka agama, 

kyai, atau sesepuh yang dituakan.
4
 Kenduri dalam lingkup kecil 

yang diselenggarakan oleh seorang warga, dimulai setelah kerabat 

dan tetangga yang diundang telah hadir. Acara diawali dengan 

sambutan tuan rumah, kemudian dilanjutkan dengan pembacaan 

doa oleh pemuka agama atau sesepuh. Dalam penelitian ini, 

kenduri yang dimaksud adalah kenduri malam towong di desa 

Ambarawa III. 

Kenduri dalam masyarakat terdapat beberapa macam, 

diantaranya kenduri puputan, kenduri wetonan, kenduri mitoni, 

kenduri syukuran, kenduri pernikahan dan sebagainya, yang 

biasanya dalam masyarakat penyebutannya berbeda-beda. 

Kenduri malam towong dalam hal ini sama seperti kenduri 

pernikahan, yang dilaksanakan sebelum pernikahan, hanya saja 

penyebutannya memiliki ciri khas tersendiri. Kenduri malam 

towong ini dilakukan pada malam sebelum dilaksanakan ijab 

kabul pernikahan. Kenduri ini dilakukan sebagai bentuk rasa 

syukur dan sekaligus pemberitahuan kepada masyarakat bahwa si 

penyelenggara akan menikah. 

Berdasarkan uraian-uraian tersebut di atas, maksud dari 

judul penelitian ini adalah penelitian yang akan mengelaborasi 

tentang nilai-nilai sosial keagamaan pada tradisi kenduri malam 

                                                             
3 Bungaran Antonius Simanjuntak, Tradisi, Agama Dan Akseptasi Pada 

Masyarakat Pedesaan Jawa (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2016), 31. 
4 https://mbludus.com/tradisi-kenduri/diakses pada Minggu, 25 April 2021. 

https://mbludus.com/tradisi-kenduri/
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towong di masyarakat Desa Ambarawa Kecamatan Ambarawa 

Kabupaten Pringsewu. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Nilai-nilai sosial keagamaan pada tradisi kenduri malam 

towong dalam pelaksanakannya, masyarakat lebih memfokuskan 

untuk tujuan bersama dalam mencapai tujuan kesalehan sosial di 

dalam masyarakat. Kesalehan sosial merupakan perilaku orang-

orang yang sangat peduli dengan nilai-nilai Islami yang bersifat 

sosial. Bersikap santun kepada orang lain, suka menolong, mampu 

berempati, dan mampu menghargai hak sesama. Dengan kata lain 

kesalehan sosial adalah suatu bentuk kesalehan yang tidak hanya 

ditandai dengan rajin beribadah saja, melainkan ditandai dengan 

seberapa besar seseorang memiliki kepekaan sosial dan berbuat 

kebaikan untuk orang-orang disekitarnya. 
5
 

 Kesalehan sosial dalam masyarakat tidak hanya dalam hal 

ibadah saja tetapi juga dengan kehidupan masyarakat sehari-hari 

yang menyebabkan masyarakat lebih peka terhadap lingkungan 

dan juga kehidupan sosial masyarakat yang ada disekitarnya. 

Banyak hal yang dapat mempengaruhi kesalehan sosial salah 

satunya yaitu dengan tradisi kenduri dalam masyarakat yang dapat 

membuat terbentuknya interaksi dan juga komunikasi antar warga 

masyarakat. 

 Antarsesama warga masyarakat harus saling tolong menolong 

baik dalam hal ekonomi, sosial/ lingkungan, oleh sebab itu di 

dalam masyarakat Ambarawa ini masih sangat kental dengan 

nilai-nilai yang telah ada di dalam masyarakat , nilai-nilai yang 

telah ada di dalam masyarakat itu harus diperjuangkan hingga saat 

ini sehingga budaya yang telah ada di dalam masyarakat tidak 

hilang begitu saja. Masyarakat di Desa Ambarawa masih 

mengikuti dan hingga saat ini mereka menjaga budaya atau 

bahkan nilai yang telah ada hingga saat ini. 

Keanekaragaman suku yang ada di Indonesia menjadi 

sebuah khazanah pengetahuan yang luas dan menarik. Setiap suku 

                                                             
5
Helmiati, Kesalehan Individual dan Kesalehan Sosial dalam 

http://www.uin-suska.ac.id, diakses tanggal 21 November 2018. 

http://www.uin-suska.ac.id/
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memiliki ciri dan karakter tersendiri baik dalam aspek sosial 

maupun budaya. Ciri dan karakteristik tersebut dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan dimana mereka tinggal. Hal ini membentuk 

pola kebiasaan suku tersebut. Kebiasaan yang berulang-ulang 

kemudian mengejawantah menjadi budaya yang identik dari suku 

tersebut. Budaya tersebut membentuk simbol-simbol dan 

pemaknaan filosofis yang diyakini oleh semua anggota suku. Suku 

yang akan dielaborasi dalam penelitian ini adalah suku Jawa. 

Pengertian Jawa dimaksudkan dalam masyarakat Jawa 

atau suku adalah masyarakat yang hidup dalam kungkungan 

budaya Jawa. Selanjutnya, untuk menyebut masyarakat Jawa tidak 

lepas dari apa yang disebut orang Jawa. Menurut Franz Magnis 

Suseno, yang dimaksud orang Jawa adalah orang yang berbahasa 

Jawa, yang masih berakar di dalam kebudayaan dan cara berpikir 

sebagaimana terdapat di daerah pedalaman Jawa, dari sebelah 

Barat Yogyakarta sampai daerah Kediri ke Timur, dan yang 

sekaligus tidak secara eksplisit berusaha untuk hidup di atas dasar 

agama Islam.
6
 Orang Jawa inilah yang dengan segala interaksinya, 

dengan segala adat-istiadatnya, dengan sistem moralnya dan 

dengan segala aspek budayanya akan membentuk masyarakat 

Jawa.  

Menurut Kodiran, masyarakat Jawa adalah masyarakat 

yang hidup dalam daerah kebudayaan Jawa meliputi seluruh 

bagian Tengah dan Timur dari Pulau Jawa. Bahasa yang 

dipergunakan adalah bahasa Jawa dengan dialek masing-masing 

daerah yang berbeda. Sebelum terjadi perubahan-perubahan status 

wilayah seperti sekarang ini, ada daerah-daerah yang secara 

kolektif sering disebut daerah kejawen, yaitu Banyumas, Kedu, 

Yogyakarta, Surakarta, Madiun, Malang dan Kediri. Daerah di 

luar itu dinamakan pesisir dan ujung timur.
7
 Masyarakat Jawa juga 

dapat diartikan sebagai kesatuan hidup orang-orang Jawa yang 

berinteraksi menurut suatu sistem adat-istiadat, sistem norma dan 

sistem budaya Jawa yang bersifat kontinyu, dan yang terikat oleh 

                                                             
6 Franz Magnis Suseno, Etika Jawa (Sebuah Analisa Falsafati Tentang 

Kebijaksanaan Hidup Jawa (Jakarta: Gramedia, 1985), 15. 
7 Kodiran, “Kebudayaan Jawa” dalam Koentjaraningrat, Manusia dan 

Kebudayaan di Indonesia (Jakarta: Djambatan, 1975), 322. 
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suatu rasa identitas bersama yaitu orang Jawa, walaupun secara 

geografis tidak tinggal di pulau Jawa.  

Masyarakat Jawa memiliki beragam tradisi dan 

kebudayaan yang diwariskan sejak zaman dahulu dan masih 

dipertahankan hingga saat ini. Salah satu tradisi masyarakat Jawa 

yang masih ada hingga saat ini adalah tradisi kenduri atau 

kenduren. Kenduri dapat diartikan sebagai selametan, atau 

sedekah. Kenduri atau kenduren ini, dalam pelaksanaannya bisa 

dilakukan di rumah warga yang memiliki hajat, dilaksanakan pada 

ruang terbuka, di mushola atau di masjid.
8
 Biasanya, kenduri 

dilaksanakan setelah waktu Magrib atau Isya dengan di pimpin 

oleh pemuka agama, kyai, atau sesepuh yang dituakan di 

lingkungan masyarakat. 

Kenduri dalam lingkup kecil yang diselenggarakan oleh 

seorang warga, dimulai setelah kerabat dan tetangga yang 

diundang telah hadir. Acara diawali dengan sambutan tuan rumah, 

kemudian dilanjutkan dengan pembacaan do’a-do’a yang 

dipimpin oleh pemuka agama atau sesepuh. Setelah pembacaan 

doa tersebut, kemudian ditutup dengan makan bersama. Sebelum 

pulang kerumah masing-masing, tamu undangan biasanya diberi 

berkat atau besek. Berkat ini berisi makanan yang telah disediakan 

oleh tuan rumah untuk dibawa pulang oleh para undangan. 

Kenduri dalam konteks ini misalnya kenduri puputan, kenduri 

wetonan, kenduri mitoni, kenduri syukuran, kenduri kenduri 

pernikahan dan kenduri untuk orang meninggal. 

Kenduri dalam ruang lingkup lebih luas juga biasa 

diadakan dengan tujuan do’a bersama pada hari-hari tertentu di 

bulan-bulan tertentu, misalnya kenduri Muludan dalam rangka 

memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad SAW, kenduri 

Rajaban dalam rangka memasuki bulan Rajab, kenduri Suroan (10 

Muharram) dalam rangka menyambut bulan Suro (orang Jawa) 

atau Muharram (orang Islam), kenduri Punggahan sebagai 

penyambut datangnya bulan suci Ramadhan dan sebagainya. 

Banyak daerah-daerah atau wilayah yang didiami oleh orang Jawa 

masih berpegang teguh dan menjalankan tradisi warisan leluhur 

                                                             
8
 https://mbludus.com/tradisi-kenduri/ diakses pada Minggu, 25 April 2021. 

https://mbludus.com/tradisi-kenduri/
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hingga saat ini. Walaupun bentuknya telah disesuaikan atau 

dimodifikasi sesuai dengan perkembangan zaman, namun nilai-

nilai spiritualitas tetap dipertahankan. Seperti halnya kenduri atau 

yang biasa disebut slametan ini yang juga masih banyak dilakukan 

oleh segala lingkup masyarakat Jawa baik yang tinggal di 

perkotaan ataupun pedesaan, hanya mungkin dalam konteks 

penamaan dan pemaknaannya sedikit berbeda, walaupun dalam 

prosesi pelaksanaannya sama seperti pada umumnya. 

Suku Jawa memaknai kenduri merupakan sebuah tradisi 

yang harus ada di dalam masyarakat disebabkan karena disamping 

kenduri pada hakikatnya merupakan sebuah instrumen 

komunikasi vertikal dengan Tuhan Yang Maha Esa, namun 

kenduri juga mengandung nilai-nilai kesalehan sosial dalam 

rangka menjaga hubungan horizontal antar sesama manusia. 

Disamping itu juga, kenduri merupakan salah satu sarana 

mengungkapkan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 

nikmat yang telah diberikan. 

Desa Ambarawa merupakan desa yang terletak di 

kecamatan Ambarawa, kabupaten Pringsewu. Mayoritas 

masyarakat desa Ambarawa adalah suku Jawa. Suku Jawa disini 

masih mempertahankan nilai-nilai dan tradisi peninggalan leluhur, 

yang salah satunya adalah tradisi kenduri. Kenduri sebagai salah 

satu tradisi yang identik dengan suku Jawa masih dilaksanakan 

hingga saat ini oleh masyarakat desa Ambarawa. Masyarakat desa 

Ambarawa memaknai kenduri sebagai sedekah. Pada praktiknya, 

kenduri dilakukan untuk mengundang masyarakat dalam rangka 

mendoakan arwah seseorang yang telah meninggal dan sebagai 

ungkapan rasa syukur karna telah memperoleh sesuatu. Dalam 

konteks penelitian ini, kenduri yang akan diteliti pada masyarakat 

desa Ambarawa adalah kenduri malam towong. 

Kenduri malam towong merupakan kenduri yang 

dilaksanakan sehari sebelum pernikahan. Berdasarkan nama dari 

kenduri tersebut, kenduri malam towong dilaksanakan pada 

malam hari. Dalam pelaksanaannya, kenduri malam towong 

mengundang warga sekitar tempat tinggal untuk hadir dan berdoa 

bersama untuk kelancaran acara pernikahan. Setelah melakukan 

rangkaian proses kendurenan malam towong, biasanya warga 
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yang hadir tidak lekas pulang kerumah. Mereka mengobrol, 

bercengkerama, bertukar cerita tentang kehidupan masing-masing 

dan sebagainya. Khusus bapak-bapak, biasanya mereka melek’an 

sampai pagi dengan kegiatan seperti gaple’an, main kartu remi, 

atau sekedar mengobrol.
9
 Dalam hal ini, kenduri malam towong 

sebagai salah satu tradisi yang berkembang di masyarakat desa 

Ambarawa menjadi sebuah ruang-ruang sosial, tempat dimana 

para warga saling bertemu, berinteraksi sosial, dan melakukan 

kerjasama sosial. 

Malinowski memandang bahwa setiap kebudayaan yang 

ada mempunyai fungsi. Begitu juga dengan tradisi kenduri yang 

dilakukan oleh masyarakat Desa Ambarawa. Malinowski 

mengatakan bahwa segala aktifitas kebudayaan itu sebenarnya 

bermaksut memuaskan suatu rangkaian dari sejumlah kebutuhan 

naluri makhluk manusia yang berhubungan dengan seluruh 

kehidupannya. Teori fungsionalisme yang dikembangkan oleh 

Malinowski dapat melihat tradisi kenduri malam towong yang 

dilakukan masyarakat desa Ambarawa. Dari segi psikologis tradisi 

kenduri malam towong yang dilakukan oleh masyarakat 

Ambarawa III sebagai ajang silaturahmi. Dengan adanya tradisi 

kenduri malam towong yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa 

Ambarawa sebagai alat pengikat rasa persaudaraan diantara 

warganya telah memenuhi kebutuhan batin manusia yang 

mempunyai naluri untuk hidup bersama dengan manusia lainnya. 

Dengan adanya silaturahmi, solidaritas yang ada di dalam 

kehidupan masyarakat akan tetap terjaga. 

Pelaksanaan kenduri malam towong pada masyarakat desa 

Ambarawa apabila ditinjau dari aspek sosial mengandung nilai 

sosiologis, terutama berkaitan dengan solidaritas sosial. Menurut 

Emile Durkheim, terdapat dua jenis solidaritas, yaitu solidaritas 

sosial mekanik dan solidaritas sosial organik. Solidaritas mekanik 

merupakan solidaritas yang terbentuk karena mereka terlibat 

dalam aktivitas yang sama dan memiliki tanggung jawab yang 

                                                             
9  Kaum Sarkam, wawancara dengan tokoh masyarakat, tanggal 10 Juni 

2021. 
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sama dan memerlukan keterlibatan secara fisik.
10

 Solidaritas 

mekanik tersebut mempunyai kekuatan yang sangat besar dalam 

membangun kehidupan harmonis antara sesama, sehingga 

solidaritas tersebut lebih bersifat lama dan tidak temporer.  

Sedangkan solidaritas organik merupakan solidaritas yang 

dibangun atas dasar perbedaan, mereka justru dapat bertahan 

dengan perbedaan yang ada didalamnya karena pada 

kenyataannya bahwa semua orang memiliki pekerjaan dan 

tanggung jawab yang berbeda-beda.
11

 Tetapi perbedaan tersebut 

saling berinteraksi dan membentuk suatu ikatan yang sifatnya 

tergantung. Masing-masing anggota masyarakat tidak lagi dapat 

memenuhi semua kebutuhannya sendiri melainkan ditandai oleh 

saling ketergantungan yang besar dengan orang atau kelompok 

lain. Saling ketergantungan antar anggota ini disebabkan karena 

mereka telah mengenal pembagian kerja yang teratur. Apabila 

melihat proses pelaksanaan tradisi kenduri malam towong di desa 

Ambarawa, maka tradisi ini memiliki tendensi ke arah solidaritas 

sosial mekanik. Hal ini disebabkan masih adanya nurani kolektif, 

moral kolektif, dan kesadaran kolektif yang kuat pada masyarakat 

desa Ambarawa, terutama dalam pelaksanaan kenduri malam 

towong. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti ingin 

mengelaborasi lebih dalam bagaimana pelaksanaan tradisi kenduri 

malam towong dan, nilai sosial keagamaan, serta solidaritas sosial 

di dalamnya. Ketertarikan tersebut kemudian menjadikan peneliti 

memilih judul penelitian “Nilai Sosial Keagamaan Pada Tradisi 

Kenduri Malam Towong (Studi di Desa Ambarawa 

Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu)”. 

 

C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Fokus dalam penelitian ini yaitu peneliti memfokuskan 

pada masyarakat Desa Ambarawa, Kecamatan Ambarawa, 

Kabupaten Pringsewu. Sedangkan subfokus penelitian ini adalah 

                                                             
10 George Ritzer, Teori Sosiologi (Dari Teori Sosiologi Klasik Sampai 

Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern)……, 93. 
11 George Ritzer Teori Sosiologi (Dari Teori Sosiologi Klasik Sampai 

Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern)……, 91. 
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mengelaborasi solidaritas sosial pada tradisi kenduri malam 

towong pada masyarakat desa Ambarawa III. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah di atas, maka peneliti 

merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana nilai-nilai sosial keagamaan pada tradisi kenduri 

malam towong di desa Ambarawa? 

2. Bagaimana nilai-nilai sosial keagamaan membentuk 

solidaritas sosial pada tradisi kenduri malam towong 

masyarakat desa Ambarawa? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini 

berdasarkan dari rumusan masalah penelitian yaitu sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui nilai sosial keagamaan yang terdapat dalam 

tradisi kenduri malam towong di desa Ambarawa. 

2. Mengetahui bentuk solidaritas sosial berdasarkan nilai sosial 

keagamaan malam towong pada masyarakat di desa 

Ambarawa. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat: 

1. Manfaat teoritis penelitian ini yaitu, penelitian ini dapat 

memperkaya dan mengembangkan ilmu pengetahuan dalam 

bidang ilmu sosial, khususnya yang berkaitan tentang nilai 

sosial keagamaan tradisi kenduri dan solidaritas sosial yang 

terdapat di dalamnya. 

2. Manfaat praktis penelitian ini yaitu, penelitian ini dapat 

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dan diharapkan 

penelitian ini dapat menjadi jembatan bagi penelitian-

penelitian selanjutnya di UIN Raden Intan Lampung. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Tinjauan pustaka bertujuan untuk mengetahui terkait hal-

hal yang telah diteliti dan yang belum diteliti. Peneliti menemukan 

beberapa karya ilmiah yang membahas tentang tradisi kenduri 

yang relevan, dengan topik penulisan karya ilmiah ini sebagai 

bahan perbandingan maupun rujukan, antara lain sebagai berikut: 

1. Muhammad Nurul Fadilah, Harles Anwar, dan Siti Zainab 

dalam jurnal berjudul “Tradisi Kenduri Kematian di Desa 

Kampung Baru Kabupaten Katingan" tahun 2020. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pesan dakwah dalam kenduri 

kematian pada masyarakat Desa Kampung Baru Kabupaten 

Katingan. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pesan 

dakwah disampaikan dengan tiga acara, yakni melalui 

simbolisasi makanan pesan yang disampaikan adalah saling 

mendoakan sesame manusia, berbakti kepada orangtua dan 

mengingat kematian. Kedua, melalui penyampaian verbal 

terkait dengan pesan bahwa manusia harus betutur kata yang 

sopan dan baik. Ketiga melalui nonverbal terkait dengan 

manusia harus berbudi luhur dan menjalankan syariat Islam. 

2. Deno Arifianto, Nurman S, Susi Fitria Dewi, dalam jurnal 

berjudul “Nilai-Nilai Moral dan Sosial dalam 

Penyelenggaraan Kenduri Sudah Tuai di Desa Kumun Mudik 

Kota Sungai Penuh” tahun 2018. Penelitian ini dilatar 

belakangi oleh kenduri Sudah Tuai sudah jarang dilakukan, 

dimana kenduri Sudah Tuai tidak lagi dilaksanakan rutin 

setiap tahunnya. Terkadang kenduri dilakukan 2 atau 21/2 

tahun sekali. Tujuan penelitian ini Untuk mengetaahui Nilai 

Moral dan sosial dalam penyelenggaraan Kenduri Sudah Tuai 

Pada Masyarakat Desa Kumun Mudik, mengidentifikasi peran 

pemangku adat dalam penyelenggaraan Kenduri Sudah Tuai.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa upacara Kenduri 

Sudah Tuai yang di laksanakan oleh masyarakat Desa kumun 

dari dulu sampai sekarang ini bertujuan untuk bersyukur 

kepada alloh SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 

karunianya kepada masyarakat, baik nikmat umur, dan rezeki. 

Peran pemangku adat sangat penting dalam acara Kenduri 

Tuai yang telah senantiasa mengajak anak laki-laki dan 
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perempuan ikut serta berpartisipasi diacara kenduri tersebut. 

masyarakat kumun mudik sampai saat ini masih 

mempertahankan tradisi Kenduri Sudah Tuai, di dalam tradisi 

tersebut terkandung nilai sejarah masa lalu, nilai kebersamaan 

dan memupuk sikap hormat-menghormati antar warga. 

Kenduri Sudah Tuai Masyarakat dalam wilayah Depati IV 

(empat) Batu Gong Tanah Kurnia dapat dilaksanakan setiap 

tahunnya sebagai kearifan lokal. Selanjut nya tradisi kenduri 

tuai tetap terjaga dan di wariskan kepada generasi muda.
12

 

3. Studi tentang kenduri selanjutnya dilakukan oleh Randa 

Gustiawan (2017) skripsi yang berjudul “Kenduri SKO di 

Kabupaten Kerinci (studi kasus di Dusun Empih tahun 1991-

2011)”. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini bahwa 

kenduri SKO merupakan upacara adat yang memiliki arti 

penting mencakupi acara- acara yang dilakukan memiliki 

makna sebagai ucapan terima kasih kepada Sang Pencipta dan 

roh- roh nenek moyang atas hasil panen yang telah diberikan, 

dan SKO merupakan simbol yang diidentikkan dengan 

pembersihan benda pusaka nenek moyang.
13

 

Setelah melakukan identifikasi terhadap beberapa 

penelitian yang relevan, maka terdapat perbedaan penelitian ini 

dari penelitian sebelumnya, diantaranya yaitu: 

1. Dalam penelitian ini yang difokuskan adalah tradisi kenduri 

malam towong, yaitu kenduri sebelum melaksanakan 

pernikahan di desa Ambarawa III. Penelitian-penelitian 

sebelumnya juga diharapkan dapat digunakan sebagai pijakan 

yang akan dilakukan dalam penelitian. 

2. Penelitian sebelumnya terfokus pada fungsi kenduri, kenduri 

untuk mendoakan orang meninggal, dan nilai-nilai pada 

sajian kenduri. Dalam penelitian ini, peneliti lebih 

memfokuskan pada elaborasi tentang bagaimana nilai sosial 

                                                             
12 Deno Arifianto, Nurman S, Susi Fitria Dewi, Nilai-Nilai Moral dan 

Sosial dalam Penyelenggaraan Kenduri Sudah Tuai di Desa Kumun Mudik Kota 

Sungai Penuh, Journal of Civic Education, Volume 1 No. 3 2018. 
13 Skripsi oleh Randa Gustiawan berjudul “Kenduri SKO di Kabupaten 

Kerinci (studi kasus di Dusun Empih tahun 1991-2011)” Fakultas Ilmu Budaya, 

Jurusan Ilmu Sejarah, Universitas Jambi, 2017. 
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keagamaan dan solidaritas sosial pada kenduri, dalam konteks 

ini adalah kenduri malam towong di desa Ambarawa III. 

3. Selain itu yang membedakkan penelitian ini dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya yaitu mengenai waktu, 

tempat, serta metodologi penelitian. 

 

H. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 

Maksudnya ialah data yang dikumpulkan itu berupa kata-kata, 

gambar, dan bukan angka- angka. Selain itu, semua yang 

dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa 

yang sudah diteliti. Menurut Zainal Arifin, penelitian 

kualitatif adalah suatu proses penelitian yang dilakukan secara 

wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif di lapangan 

tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan 

terutama data kualitatif.  

Metode kualitatif digunakan untuk mengungkapkan 

daya deskriptif dari informasi tentang apa yang mereka 

lakukan, dan yang mereka alami terhadap fokus penelitian. 

Penelitian kualitatif memiliki karakteristik antara lain: ilmiah, 

manusia sebagai instrument, menggunakan metode kualitatif, 

analisis data secara induktif, deskriptif, lebih mementingkan 

proses dari pada hasil, adanya fokus, adanya kriteria untuk 

keabsahan data, desain penelitian bersifat sementara, dan hasil 

penelitian dirundingkan dan disepakati bersama. Penelitian 

kualitatif dianggap sangat tepat untuk mengelaborasi 

penelitian tentang “Nilai Sosial Keagamaan Pada Tradisi 

Kenduri Malam Towong (Studi Kasus Desa Ambarawa 

Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu)”. 

 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif. Deskriptif bertujuan 

melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi 

tertentu secara faktual dan cermat. Sehingga pendekatan 

penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang data-datanya 

berupa kata-kata (bukan angka-angka) yang berasal dari 
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wawancara, catatan laporan, dokumen, dan lain-lain, atau 

penelitian yang di dalamnya mengutamakan untuk 

pendeskripsian secara analisis sesuatu peristiwa atau proses 

sebagaimana adanya dalam lingkungan yang alami untuk 

memperoleh makna yang mendalam dari proses tersebut. 

Dalam konteks penelitian ini, metode deskriptif digunakan 

untuk menggambarkan tentang “Nilai Sosial Keagamaan Pada 

Tradisi Kenduri Malam Towong (Studi Kasus Desa 

Ambarawa Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu)”. 

 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan sosiologis dikarenakan, pendekatan sosiologis 

adalah suatu pendekatan yang digunakan dalam mengamati 

masyarakat.
14

 Pendekatan sosiologis dalam penelitian ini 

dengan cara menggunakan teori yang menggambarkan suaru 

fenomena didalam masyarakat, peneliti menggunakan teori 

solidaritas sosial Emile Durkheim untuk mengelaborasi secara 

mendalam solidaritas sosial pada tradisi kenduri malam 

towong di Desa Ambarawa. 

 

4. Sumber Data  

Adapun data yang diperoleh dibedakan menjadi dua 

jenis, yaitu data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer  

Data primer merupakan data utama yang langsung 

dikumpulkan oleh peneliti dari sumber-sumber terkait.
15

 

Data primer dalam penelitin ini berupa informasi dari 

kepala desa, tokoh masyarakat, dan tokoh agama yang 

mengikuti tradisi kenduri malam towong di desa 

Ambarawa, Kecamatan Ambarawa, Kabupaten 

Pringsewu. 

 

                                                             
14 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Bandung, 

Alfabeta, 2014), h.8 
15 Abdurrahman Fatoni, Metode Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skripsi 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 38. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data pendukung dapat 

berupa referensi yang secara tidak langsung berkaitan 

dengan judul penelitian ini.
16

 Data sekunder dalam 

penelitian ini berupa bahan kepustakaan, seperti buku-

buku, jurnal, maupun artikel yang relevan dengan 

penelitian ini, yaitu tentang kenduri malam towong. 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan tiga cara dalam 

mengumpulkan data-data penelitian, diantaranya adalah: 

1) Observasi  

Observasi adalah proses pencatatan dan pengamatan 

secara sistematis mengenai gejala-gejala yang diteliti. 

Observasi ini menjadi salah satu teknik pengumpulan data 

apabila sesuai dengan tujuan penelitian yang direncanakan, 

dan dicatat secara sistematis, serta dapat dikontrol kendala 

dan kesahihannya. Secara luas atau pengamatan berarti setiap 

kegiatan untuk melakukan pengukuran. Secara sempit, yaitu 

pengamatan dengan menggunakan indera penglihatan yang 

berarti tidak mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Observasi 

akan dilakukan secara langsung terhadap pelaksanaan kenduri 

malam towong di Desa Ambarawa. 

2) Wawancara  

Teknik wawancara merupakan salah satu cara 

mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Karena 

menyangkut data, maka wawancara merupakan salah satu 

elemen penting dalam penelitian. Wawancara (interview) 

dapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan untuk 

mendapatkan informasi (data) dari responden dengan cara 

bertanya langsung secara bertatap muka (face to face). Namun 

demikian teknik wawancara dalam penelitian ini tidak harus 

dilakukan secara langsung.
17

 Dalam wawancara, peneliti 

                                                             
16 Ibid, 6. 
17 Bagong Suyanto & Sutinah, Metode Penelitian Sosial (Jakarta : Kencana, 

2013), 69. 
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terlebih dahulu menentukan informan sebagai sumber dari 

data-data penelitian. 

 

3) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang tidak langsung dan ditunjukan kepada 

subjek penelitian. Dokumen yang diteliti dapat berupa 

berbagai macam, tidak hanya dokumen resmi. Dokumen dapat 

dibedakan menjadi dokumen primer, jika langsung ditulis 

orang yang langsung mengalami peristiwa, dan dokumen 

sekunder jika peristiwa dilaporkan kepada orang lain yang 

selanjutnya ditulis orang ini. Dokumen dapat berupa buku 

harian, surat pribadi, laporan, notulen rapat, catatan kasus, 

pekerjaan sosial, dan dokumen lainnya. Dokumentasi dalam 

penelitian ini digunakan sebagai bukti validitas dari penelitian 

tentang kenduri malam towong di desa Ambarawa. 

Peneliti menggunakan metode induktif dalam 

menyajikan data yang diperoleh yaitu dengan membedah 

persoalan secara khusus, yaitu solidaritas sosial pada tradisi 

kenduri malam towong di desa Ambarawa Kecamatan 

Ambarawa Kabupaten Pringsewu. 

 

6. Informan Penelitian  

Merupakan seseorang atau kelompok yang dapat 

memberikan suatu informasi kepada peneliti guna 

mendapatkan informasi tentang data penelitian. Untuk 

pengambilan informan yang tepat dalam penelitian, peneliti 

menyeleksi individu-individu (informan) yang ahli  atau 

setidaknya banyak mengetahui tentang persoalan yang 

berkaitan dengan penelitian, Penarikan informan dalam 

penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive sampling. 

Teknik ini dilakukan dengan pemilihan informan pada 

karakteristik tertentu yang dianggap mempunyai sangkut 

pautnya dengan karakteristik populasi yang sudah diketahui 
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sebelumnya.
18

 Berdasarkan argumentasi tersebut, maka 

kriteria informan yang akan dipilih sebagai berikut: 

 

1. Warga Desa Ambarawa 

2. Mengikuti proses tradisi kenduri malam towong 

3. Mengetahui informasi tentang makna dan tujuan 

kenduri malam towong 

4. Mengetahui nilai-nilai yang terdapat pada kenduri 

malam towong 

Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut, peneliti 

menyimpulkan terdapat sembilan orang yang memenuhi 

unsur-unsur tersebut dan dijadikan informan penelitian, 

diantaranya: Bapak Sarkam (Kaum/ orang yang dituakan), 

Ardi Wibowo (Budayawan),  Bapak Siswanto (yang 

mengundang warga sekitar untuk ikut dalam tradisi kenduri), 

Rohmat, Panggih, Suyat, Yatin, Kasidan, Sumino (warga yang 

mengetahui kenduri malam towong). Kesembilan orang ini 

yang akan peneliti minta informasinya mengenai kenduri 

malam towong sesuai dengan pertanyaan penelitian. 

 

7. Teknik Analisa Data 

Analisa data adalah proses memngorganisasikan dan 

mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian 

dasar sehingga dapat ditemukan tema dan kedalam pola, 

kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data.
19

 Setelah data terkumpul lalu dianalisis 

secara urut untuk mencari, menemukan, dan kemudian 

menyusun data yang telah terkumpul dengan memnggunakan 

beberapa tahap yaitu: 

1) Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-

hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

                                                             
18 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Realations dan Komunikasi 

(Jakarta: RajaGrapindo Persada, 2010), 157. 
19 Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2001), 103.. 
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dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 

Dengan itu peneliti menjadi lebih mudah memahami 

karena data yang ditemukan telah direduksi sehingga 

mampu memberikan gambaran yang jelas dan mudah 

untuk melakukan tahapan selanjutnya. 

2) Tahap Penyajian Data  

Penyajian data atau data display, penyajian data 

dalam bentuk teks naratif, yang didasarkan pada 

pertimbangan bahwa setiap data yang muncul selalu 

berkaitan dengan data yang lain.
20

 Setiap data harus bisa 

dipahami, dan tidak lepas dari sumbenrya sehingga dapat 

digunakan untuk mengambil kesimpulan. 

3) Tahap Verifikasi Data 

Verifikasi dalam analisis data merupakan 

penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal masih bersifat 

sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-

bukti kuat yang mendukung. Setelah data yang 

dikumpulkan diolah, maka tahapan selanjutnya yaitu data 

tersebut di analisis menggunakan metode induktif, yaitu 

berawal dari fakta-fakta yang sifatnya khusus menuju 

pada generalisasi secara umum. 

Setelah data dianalisis, kemudian terakhir adalah 

penarikan kesimpulan. Pada tahap kesimpulan yang 

dilakukan adalah memberi kesimpulan, terhadap analisis 

atau penafsiran data dan evaluasi kegiatan yang mencakup 

pencarian makna serta pemberian penjelasan dari data 

yang telah diperoleh. Kesimpulan dalam penelitian ini 

mengarahkan pada suatu jawaban atas rumusan masalah 

yang diajukan dalam penelitian berdasarkan analisis pada 

teori yang digunakan di BAB II, sehingga akan menjawab 

rumusan masalah dari penelitian tentang “Nilai Sosial 

Keagamaan Pada Tradisi Kenduri Malam Towong (Studi 

Kasus Desa Ambarawa Kecamatan Ambarawa Kabupaten 

Pringsewu)”. 

                                                             
20 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 172. 



 

 
18 

I. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

BAB I         :  Bab ini merupakan pengantar penelitian. 

Beberapa bagian yang terdapat di bab ini 

diantaranya adalah latar belakang masalah 

pnelitian, rumusan masalah penelitian, fokus dan 

sub-fokus penelitian, tujuan dan manfaat 

penelitian, serta metodologi penelitian. 

BAB II      :  Bab ini merupakan tinjauan pustaka yang relevan 

dengan penelitian. Tinjauan pustaka ini berguna 

sebagai refrensi dalam pencarian teori yang akan 

digunakan dalam penelitian berdasarkan penelitian 

terdahulu. 

BAB III      : Bab ini merupakan gambaran umum objek 

penelitian dan penyajian data dan fakta penelitian. 

Data penelitian terdiri atas data primer dan data 

sekunder. Data penelitian berisi tentang angka 

maupun deskripsi tentang objek penelitian maupun 

fakta penelitian. 

BAB IV   :  Bab ini merupakan analisa data penelitian. Pada 

bab ini berisi tentang analisis data penelitian 

menggunakan teori-teori yang ada pada landasan 

teori. Analisis yang dilakukan pada bab ini 

dilakukan untuk menjawab masalah penelitan yang 

diajukan dalam penelitian ini. 

BAB V      : Bab ini merupakan simpulan dan rekomendasi. 

Kesimpulan menyajikan secara komprehensif dan 

holistik hasil penemuan penelitian yang berkaitan 

dengan masalah penelitian. Rekomendasi memuat 

saran tentang penelitian yang akan dilakukan 

selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Nilai-nilai Sosial Keagamaan 

Nilai-nilai sosial adalah nilai yang dianut oleh suatu 

masyarakat, mengenai apa yang dianggap baik dan apa yang 

dianggap buruk oleh masyarakat.
1
 Sebagai contoh, orang 

menganggap menolong memiliki nilai baik, sedang mencuri 

bernilai buruk. Suparto mengungkapkan bahwa nilai-nilai sosial 

memiliki fungsi umum dalam masyarakat. Diantaranya nilai-nilai 

dapat menyumbangkan seperangkat alat untuk mengarahkan 

masyarakat dalam berfikir dan bertingkah laku. Selain itu, nilai 

sosial juga berfungsi sebagai penentu terakhir manusia dalam 

memenuhi peranan-peranan sosial. Nilai sosial dapat memotivasi 

seseorang untuk mewujudkan harapan sesuai dengan peranannya. 

Nilai sosial juga berfungsi sebagai alat solidaritas dikalangan 

anggota kelompok masyarakat. Nilai sosial juga berfungsi 

sebagai alat pengawas (control) perilaku manusia dengan daya 

tekan dan daya mengikat tertentu agar orang berperilaku sesuai 

dengan nilai yang dianutnya. Banyak pengertian nilai-nilai sosial 

menurut beberapa ahli.  

Alvin L. Bertand menyebutkan bahwa nilai adalah suatu 

kesadaran yang disertai emosi yang relatif lama hilangnya 

terhadap suatu objek, gagasan, atau orang. Sedang nilai sosial 

menurut Robin Wiliams adalah hal yang menyangkut 

kesejahteraan bersama melalui konsensus yang efektif di antara 

mereka, sehingga nilai-nilai sosial dijunjung tinggi oleh banyak 

orang. Young juga mengungkapkan nilai sosial adalah asumsi-

asumsi yang abstrak dan sering tidak disadari tentang apa yang 

benar dan apa yang penting. Dalam bukunya Culture and 

Behavior, Kluckhohn menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 

nilai bukanlah keinginan, tetapi apa yang diinginkan. Artinya 

nilai bukan hanya diharapkan, tetapi diusahakan sebagai suatu 

yang pantas dan benar bagi diri sendiri dan orang lain. Woods 

                                                             
1 http://id.wikipedia.org/wiki/Nilai_sosial. Diakses pada 10 September 

2022. 
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menjelaskan bahwa nilai sosial adalah petunjuk-petunjuk umum 

yang telah berlangsung lama, yang mengarahkan tingkah laku 

dan kepuasan dalam kehidupan sehari-hari. Koentjaraningrat 

berpendapat bahwa suatu sistem nilai budaya biasanya berfungsi 

sebagai pedoman tertinggi bagi kelakuan manusia. Nilai sosial 

berdasarkan ciri sosialnya dapat dibedakan menjadi dua yaitu 

nilai dominan dan nilai yang mendarah daging.
2
 

Nilai-nilai sosial terdiri dari beberapa sub-nilai, 

diantaranya:
3
 

a. Kasih sayang. Kasih sayang disini meliputi pengabdian, 

tolong menolong, kekeluargaan, kesetiaaan, dan 

kepedulian. 

b. Tanggung jawab. Tanggung jawab disini diantaranya rasa 

memiliki, disiplin, dan empati. 

c. Keserasian hidup. Keserasian hidup disini meliputi 

keadilan, toleransi, kerjasama, dan demokrasi. 

Nilai-nilai sosial keagamaan biasanya dalam 

melaksanakan kenduri masyarakat lebih memfokuskan untuk 

tujuan bersama dalam mencapai tujuan kesalehan sosial di dalam 

masyarakat. Kesalehan sosial merupakan perilaku orang-orang 

yang sangat peduli dengan nilai-nilai Islami yang bersifat sosial. 

Bersikap santun kepada orang lain, suka menolong, mampu 

berempati, dan mampu menghargai hak sesama. Dengan kata 

lain kesalehan sosial adalah suatu bentuk kesalehan yang tidak 

hanya ditandai dengan rajin beribadah saja, melainkan ditandai 

dengan seberapa besar seseorang memiliki kepekaan sosial dan 

berbuat kebaikan untuk orang-orang disekitarnya. 
4
 

Nilai-nilai sosial yang berkaitan dengan nilai keagamaan 

pada tradisi kenduri diantaranya silaturahmi, kebersamaan, 

kerjasama, kekeluargaan. 

  

                                                             
2 Elizabeth K. Nottingham, Agama dan Masyarakat (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 1994), 45. 
3Zubaedi, Pendidikan Berbasis Masyarakat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2006), 13. 
4
Helmiati, Kesalehan Individual dan Kesalehan Sosial dalam 

http://www.uin-suska.ac.id, diakses tanggal 21 November 2018. 

http://www.uin-suska.ac.id/
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1. Silaturahmi  

Silaturahmi memiliki makna sebagai penghubung tali 

persaudaraan atau menghubungkan rasa kasih sayang dengan 

cara saling berkunjung baik dengan anggota keluarga, 

saudara, tetangga maupun alam sekitarnya. Silaturahmi 

memberikan dampak yang baik bagi kehidupan sosial, karena 

mampu mengasah kepekaan sosial, memperluas 

persaudaraan, dan menjaga persatuan. Silaturahmi juga 

dianjurkan dalam Islam terdapat dalam hadits riwayat 

Muttafaq Alaih yang berbunyi: 

 

أوسَِ  بِهْ مالَكٍِ رَضِيَ الله ءَوًُْ قَلَ: أنَّ رَسُوْ لَ اللهِ ةَلَ: مَهْ أوََيبُْسَطَ لًَُ عَهْ 

ًِ وَيىُْسَأَ لًَُ فيِ أثَرَِيِ فيِ أثَرَِيِ فلَْيَصِلْ رَ حِمًَُ )متفق عليً(   فيِ رِزْقِ

Artinya: Dari Anas Bin Malik ra berkata: bahwa 

Rosullullah Saw. Bersabda: bagi siapa yang ingin 

dilapangkan rizkinya dan dipanjangkan umurnya, maka 

hendaklah ia menjalin hubungan silaturahmi. 

  

2. Kebersamaan 

Islam mengajarkan umatnya agar senantiasa membangun 

kebersamaan. Sesuai dengan firman Allah surat Al Hasyr 

ayat 14 sebagai berikut:  

 

 

 

Artinya: “Mereka tidak akan memerangi kamu 

dalam keadaan bersatu padu, kecuali dalam kampung-

kampung yang berbenteng atau dibalik tembok. Permusuhan 

antara sesame mereka adalah sangat hebat. Kamu kira 

mereka itu Bersatu, sedang hati mereka terpecah belah. Yang 

demikian itu karena sesungguhnya mereka adalah kaum 

yang tidak mengerti." 

 

3. Kerjasama 

Saling membantu, suka menolong, bekerjasama dan 

saling menghargai adalah nilai-nilai luhur masyarakat 
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Indonesia. Nilai-nilai ini sampai sekarang masih melekat di 

masyarakat Indonesia, hal ini dibuktikan dengan berbagai 

pelaksanaan acara lokal sampai nasional masyarakat 

Indonesia bisa bekerjasama dengan baik. Islam juga sangat 

menjunjung tinggi kebersamaan, sebagaimana dalam surat Al 

Maidah ayat 2 yang berbunyi: 

 

 

Artinya: “…dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 

bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat 

berat siksa-Nya.” 

 

4. Kekeluargaan  

Dalam islam juga sangat dianjurkan untuk menjaga 

kekeluargaan, sebagaimana dalam surat Al-Anfal ayat 1. 

 

 

 

Artinya: oleh sebab itu bertakwalah kepada Allah 

dan perbaikilah perhubungan di antara sesamamu, dan 

taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu adalah 

orang-orang yang beriman. 

 Nilai sosial keagamaan dapat membentuk perilaku 

keagamaan seseorang. Perilaku kegamaan merupakan tingkah 

laku atau perilaku seseorang yang diwujudkan dengan perbuatan 

dan menjadi kebiasaan dalam rangka menjalankan ajaran agama 

yang didasarkan pada nash-nash agama. Keagamaan tidak hanya 

terjadi pada aspek spiritual seseorang saja, tetapi juga tentang 

aspek sosial atau aktivitas manusia yang didorong oleh kekuatan 

nilai-nilai agama yang diyakininya.
5
 

Nilai sosial keagamaan pada dasarnya tidak terlepas dari 

dasar-dasar atau pokok-pokok dari ajaran agama Islam itu 

sendiri, yang dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian yakni 

                                                             
5
 Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 

2007), 32 
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aqidah, syariah, dan akhlak. Dimensi aqidah dan syariah dapat 

mengejawantah dalam bentuk ibadah-ibadah seperti shalat, 

puasa, zikir, dan sebagainya. Sedangkan dimensi akhlak 

mencakup hubungan sosial sesama manusia. Misalnya tegur 

sapa, silaturahmi, tolong menolong dan sebagainya. Dalam 

beragama seluruh fungsi jiwa dan raga manusia akan terlibat. 

Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran agama pun pada 

seseorang  mencakup aspek-aspek afektif, kognitif, dan 

motorik.
6
 Keterlibatan fungsi afektif dan kognitif dapat dilihat 

dari pengetahuan, pengamalan ketuhanan, dan rasa kerinduan 

kepada Tuhan. Sedangkan fungsi motorik terlihat dari perbuatan 

dan tingkah laku keagamaan. Keseluruhan aspek ini sulit 

dipisahkan karena merupakan sistem kesadaran agama yang 

utuh dalam kepribadian seseorang. Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku keagamaan seseorang terdiri dari dua 

faktor, yaitu faktor dalam diri orang tersebut (internal), seperti 

keadaan psikologis, karakter dasar orang tersebut, dan faktor 

yang berasal dari luar (eksternal), seperti lingkungan. 

Berdasarkan hal tersebut, dijelaskan bahwa perilaku keagamaan 

seseorang dipengaruhi oleh faktor dalam diri orang tersebut, 

yaitu faktor fisiologis dan psikologis. Faktor fisiologis seperti 

kesehatan dan kondisi fisik seseorang, sedangkan psikologis 

seperti penerimaan terhadap ajaran agama, motivasi dalam 

menjalankan agama, dan pengalaman spiritual yang diperoleh 

dari pengalaman ajaran agama. Perilaku keagamaan dipengaruhi 

pula faktor di luar individu pelaku seperti lingkungan di sekitar 

pelaku. Jika manusia yang diinginkan berperilaku keagamaan, 

maka lingkungannya harus diciptakan sedemikian rupa sehingga 

mamu memberi respon keagamaan yang diharapkan.
7
 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa nilai-nilai sosial keagamaan merupakan seperangkat 

nilai-nilai untuk mengarahkan masyarakat dalam berfikir dan 

bertingkah laku berdasarkan ajaran-ajaran agama seperti 

silaturahmi, kebersamaan, kerjasama, dan kekeluargaan. 

 

 

                                                             
6 Ibid, 37. 
7 Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 230-231. 
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B. Tradisi Kenduri 

1. Pengertian Tradisi 

Manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan 

hidupnya tentu dengan mengandalkan kemampuan manusia 

sendiri untuk menjadikan alam sebagai obyek yang dapat 

dikelola untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Jadi dapat 

dikatakan bahwa kebudayaan tersebut lahir sesungguhnya 

diakibatkan oleh keinginan manusia untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya, dalam bentuk tingkah laku, pola hidup, 

perekonomian, pertanian, sistem kekerabatan, stratifikasi 

sosial, religi, mitos dan sebagainya. Kesemua aspek tersebut 

yang kemudian harus dipenuhi oleh manusia dalam 

kehidupannya yang sekaligus secara spontanitas akan 

melahirkan kebudayaan atau tradisi. 

Tradisi adalah kesamaan benda material dan gagasan 

yang berasal dari masa lalu namun masih ada hingga kini dan 

belum dihancurkan atau dirusak. Tradisi dapat di artikan 

sebagai warisan yang benar atau warisan masa lalu. Namun 

demikian tradisi yang terjadi berulang-ulang bukanlah 

dilakukan secara kebetulan atau disengaja.
8
 Dari pemaham 

tersebut maka apapun yang dilakukan oleh manusia secara 

turun temurun dari setiap aspek kehidupannya yang 

merupakan upaya untuk meringankan hidup manusia dapat 

dikatakan sebagai “tradisi” yang berarti bahwa hal tersebut 

adalah menjadi bagian dari kebudayaan. Secara khusus 

tradisi oleh C.A. van Peursen diterjemahkan sebagai proses 

pewarisan atau penerusan norma-norma, adat istiadat, 

kaidah-kaidah, harta-harta. Tradisi dapat dirubah diangkat, 

ditolak dan dipadukan dengan aneka ragam perbuatan 

manusia.
9
 

Suatu tradisi didalamnya diatur bagaimana manusia 

berhubungan dengan manusia lain atau satu kelompok 

dengan kelompok lain, bagaimana manusia bertindak 

                                                             
8 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: Prenada Media 

Grup, 2007), 69. 
9 C.A. Van Peursen, Strategi Kebudayaan (Yogyakarta: Kanisisus, 1988), 

11. 
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terhadap lingkungannya dan bagaimana manusia berperilaku 

terhadap alam yang lain. Ia berkembang menjadi suatu sistem 

yang memiliki pola dan norma dan sekaligus juga mengatur 

penggunaan sanksi dan ancaman terhadap pelanggaran dan 

penyimpangan.  

Tradisi sebagai sistem budaya menyediakan 

seperangkat model untuk bertingkah laku yang bersumber 

dari sistem nilai dan gagasan utama. Tradisi juga merupakan 

suatu sistem yang menyeluruh, yang terdiri dari cara aspek 

yang pemberian arti perilaku ajaran, perilaku ritual dan 

beberapa jenis perilaku lainnya dari manusia atau sejumlah 

manusia yang melakukan tindakan satu dengan yang lain. 

Unsur terkecil dari sistem tersebut adalah simbol. Simbol 

meliputi simbol konstitutif (yang berbentuk kepercayaan), 

simbol penilaian norma, dan sistem ekspresif (simbol yang 

menyangkut pengungkapan perasaan).  

Hal yang penting dalam memahami tradisi adalah 

sikap atau orientasi pikiran atau benda material atau gagasan 

yang berasal dari masa lalu yang dipungut orang dimasa kini. 

Sikap dan orientasi ini menempati bagian khusus dari 

keseluruhan warisan historis dan mengangkatnya menjadi 

tradisi. Arti penting penghormatan atau penerimaan sesuatu 

yang secara sosial ditetapkan sebagai tradisi menjelaskan 

betapa menariknya fenomena tradisi itu. 

Menurut Shils “Manusia tak mampu hidup tanpa 

tradisi meski mereka sering merasa tak puas terhadap tradisi 

mereka”.
10

 Maka Shils menegaskan, suatu tradisi itu 

memiliki fungsi bagi masyarakat antara lain: 

a. Menurut bahasa klise dinyatakan, tradisi adalah 

kebijakan turun-temurun. Tempatnya di dalam 

kesadaran, keyakinan norma dan nilai yang kita anut kini 

serta di dalam benda yang diciptakan di masa lalu. 

Tradisi pun menyediakan fragmen warisan historis yang 

kita pandang bermanfaat. Tradisi seperti onggokan 

                                                             
10 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial……, 74. 
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gagasan dan material yang dapat digunakan orang dalam 

tindakan kini dan untuk membangun masa depan. 

b. Memberikan legitimasi terhadap pandangan hidup, 

keyakinan, pranata dan aturan yang sudah ada. Semuanya 

ini memerlukan pembenaran agar dapat mengikat 

anggotanya. Salah satu sumber legitimasi terdapat dalam 

tradisi. Biasa dikatakan: “selalu seperti itu” atau orang 

selalu mempunyai keyakinan demikian” meski dengan 

resiko yang paradoksal yakni bahwa tindakan tertentu 

hanya akan dilakukan karena orang lain melakukan hal 

yang sama di masa lalu atau keyakinan tertentu diterima 

semata-mata karena mereka telah menerima sebelumnya. 

c. Menyediakan simbol identitas kolektif yang meyakinkan, 

memperkuat loyalitas primordial terhadap bangsa, 

komunitas dan kelompok. Tradisi daerah, kota dan 

komunitas lokal sama perannya yakni mengikat warga 

atau anggotanya dalam bidang tertentu. 

d. Membantu menyediakan tempat pelarian dari keluhan, 

kekecewaan dan ketidakpuasan kehidupan modern. 

Tradisi yang mengesankan masa lalu yang lebih bahagia 

menyediakan sumber pengganti kebanggaan bila 

masyarakat berada dalam krisis.
11

 

 

2. Tradisi Kenduri 

Masyarakat Jawa atau suku Jawa adalah masyarakat 

yang tinggal di daerah Jawa Tengah dan Jawa Timur dan 

menggunakan dialek bahasa Jawa secara turun temurun. 

Secara geografis suku bangsa Jawa mendiami tanah Jawa 

yang meliputi wilayah Banyumas, Kedu, Yogjakarta, 

Surakarta, Madiun, Malang, dan Kediri, sedangkan di luar 

wilayah tersebut dinamakan pesisir dan Ujung Timur.
12

 

Sistem religi di masyarakat khususnya dalam sistem 

keagaman masyarakat Jawa salah satunya disebut dengan 

kenduri. Kenduri merupakan suatu bentuk berkumpul 

                                                             
11 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial……, 75-76. 
12 Jamil, Islam dan kebudayaan Jawa (Yogyakarta: Gama media, 2002), 9. 



 

 
27 

bersama yang dihadiri lebih dari dua orang untuk memohon 

do’a. Permohonan do’a yang dipanjatkan bertujuan meminta 

keselamatan dan mengabulkan yang manusia inginkan. 

Kenduri dihadiri oleh handai-taulan, tetangga, rekan sekerja, 

sanak keluarga, arwah setempat, nenek moyang, dan dewa-

dewi yang hampir terlupakan.
13

 

Kenduren dalam kamus besar bahasa Indonesia 

(KBBI) berarti perjamuan makan untuk memperingati 

peristiwa atau mendoakan jiwa orang yang telah meninggal 

dan sebagainya. Kenduren atau selametan telah ada sejak 

dahulu sebelum masuknya agama Hindu dan Budha ke 

Nusantara. Tentu saja dalam perjalanannya selametan ini 

mendapat pengaruh ajaran Hindu dan Budha akan tetapi, 

yang diganti itu hanyalah mantranya atau doanya. Menurut 

Agus Sunyoto, selaku pengamat budaya dan sejarah, kenduri 

berasal dari bahasa Persia Kanduri yang berarti upacara 

makan-makan dalam rangka memeperingati putri Nabi 

Muhammad yaitu Fatimah Az-Zahra.
14

 

Upacara kenduri yang biasa dilakukan oleh orang 

Jawa sendiri merupakan fenomena yang tidak dapat 

dilepaskan dengan akar sejarah kepercayaan-kepercayaan 

yang pernah dianut oleh orang Jawa itu sendiri, karena 

upacara kenduri sudah mendarah daging hingga sekarang. 

Masyarakat Jawa melaksanakan kenduri dimaksudkan untuk 

memperoleh keselamatan bagi masyarakat Jawa itu sendiri. 

Kenduri pada mulanya bersumber dari kepercayaan 

animisme-dinamisme.
15

 Kepercayaan atas roh nenek moyang 

tersebut sampai detik ini tidak dapat dihilangkan begitu saja. 

Masyarakat Jawa yang telah modern sekalipun masih tetap 

melaksanakan kenduri, karena telah terpaku dihati orang 

                                                             
13 Clifford Geertz, Abangan, Santri dan Priyayi dalam Masyarakat Jawa, 

terj. Aswab Mahasin (Jakarta: Pustaka Jaya, 1989), 13. 
14 Agus Sunyoto, Wali Songo Rekontruksi Sejarah Yang Di Singkirkan 

(Jakarta : Transpustaka, 2011), 9-10. 
15 Budiono Herusatoto, Simbolisme Dalam Budaya Jawa (Jogjakarta: 

Hanindita Graha Widia, 2005), 25. 
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Jawa bahwa kenduri merupakan ritual wajib dalam 

keagamaannya. 

 

3. Macam-macam Kenduri Pada Masyarakat Jawa 

Masyarakat Jawa merupakan masyarakat yang 

religius. Segala aktifitas dipenuhi dengan serangkain ritual 

upacara adat. Kenduri atau selamatan merupakan suatu 

upacara yang pokok yang menjadi unsur terpenting hampir 

disemua ritual atau upacara dalam sistem religi orang Jawa 

pada umumnya. Masyarakat Jawa mengenal tradisi 

keagamaan yang banyak jumlahnya. Koentjaraningrat 

mengklasifikasikan bahwa macam-macam upacara sebagai 

berikut: 

a.  Kenduri Dalam Rangka Hajat Individu 

1) Perkawinan 

Menurut Thomas Wiyasa Bratawijaya, dalam 

pelaksanaan upacara perkawinan, masyarakat Jawa harus 

melalui beberapa tahap sebagai berikut: Nontoni, melamar, 

piningset, pasang Tarub, siraman dan midodareni, Akad 

nikah dan panggih, ngabekten atau sungkem Ketujuh 

rangkaian di atas merupakan acara pokok menurut adat 

Jawa. Berbeda daerah berbeda pula tradisi yang 

dilaksanakan. Setiap daerah mempunyai tambahan ataupun 

penguranangan tradisi sendiri-sendiri disesuaikan dengan 

kondisi alam, maupun kondisi sosial yang ada disuatu 

wilayah.
16

 

2) Kehamilan 

Seorang manusia yang telah menikah pastinya 

menginginkan adanya keturunan yang nantinya akan 

meneruskan kehidupannya. Kenduri kehamilan dilakukan 

pada setiap usia kehamilan. Menurut Imam Sutardjo, 

kenduri kehamilan dirinci sebagai berikut: Kenduri satu 

bulanan, dua bulan, tiga bulan, dan empat bulan, lima 

                                                             
16 Thomas Wiyasa Bratawijaya, Upacara Perkawinan Adat Jawa (Jakarta: 

Sinar Harapan, 1985), 13. 
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bulanan, enam bulan, tujuh bulanan atau biasa disebut 

dengan tingkeb atau mitoni.
17

 

3) Kelahiran 

Berikut jenis upacara yang berkaitan dengan 

kelahiran anak: 1) Brokohan memiliki makna adalah 

pengungkapan rasa syukur dan rasa sukacita atas proses 

kelahiran yang berjalan lancar dan selamat. 2) Sepasaran 

atau Pupak Puser. Lima hari setelah kelahiran bayi, 

diadakan pula kenduri yang yang disebut sepasaran 

umumnya diselenggarakan secara sederhana. Bagi yang 

mampu. Sepasaran yang diadakan bersamaan dengan acara 

aqiqah, Sore hari sekitar pukul 15.00 anak-anak kecil 

sekitar rumah diundang untuk mengikuti kenduri kecil 

yang lazimnya disebut bancakan. 3) Selapanan. Setelah 35 

hari dari hari kelahiran, maka diadakan perayaan dengan 

nasi urap dan jajan pasar. Acara selapanan diadakan 

dengan sederhana seperti acara sepasaran. 4) Tujuh bulan 

bayi atau tedhak siten atau piton-piton. Acara ini 

dilaksanakan pada saat anak berumur 7 selapan atau 245 

hari. 

4) Khitanan 

Khitan atu sunatan atau supitan adalah sebuah 

ritual wajib yang harus dilakukan oleh semua lelaki yang 

bergama Islam. Agama Islam menganjurkan khitan 

dilakukan pada anak berusia tujuh hari, namun bagi orang 

Jawa khitan sebaiknya dilakukan ketika anak telah berusia 

aqil balik yakni 10-16 tahun.
18

 

Pagi harinya khitan dilaksanakan. Dahulu dhukun 

khitan diminta datang kerumah untuk mengkhitan sang 

anak, sekarang khitan lebih sering dilakukan di rumah sakit 

atau dirumah mantri sunat. Setelah prosesi khitan selesai, 

diadakan kenduri dengan membuat jenang sengkala, dan 

membuat nasi tumpeng dengan urapan. Kenduri dihadiri 

oleh tetangga sekitar rumah. Bagi orang-orang mampu, 

                                                             
17 Imam Sutardjo, Kajian Budaya Jawa (Surakarta: Sastra Daerah fakultas 

sastra dan seni rupa UNS, 2008), 87-91. 
18 Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), 357. 
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acara khitan dirayakan dengan mengadakan pertunjukkan 

wayang, atau tarian tayuban, namun bagi orang-orang yang 

tidak mampu acara khitan cukup dengan melaksanakan 

kenduri. 

5) Kematian 

Pada kenduri kematian, setelah jenazah 

dikebumikan, diadakan kenduri surtanah atau geblak, hari 

ketiga dari hari kematian diselenggarakan kenduri nelung 

dina, hari ke tujuh dari dari hari kematian kenduri mitung 

dina, selanjutnya hari ke empatpuluh dari hari kematian 

diadakan kenduri matangpuluh dina, hari ke seratus 

diadakan kenduri nyatus, peringatan satu tahun pertama 

diadakan kenduri mendak sepisan sedangakan tahun kedua 

diadakan mendak pindo, dan yang terakhir adalah pada 

hari keseribu yang disebut kenduri nyewu. Surtanah 

sampai nyewu ini pada dasarnya sama tujuannya yakni 

mendoakan almarhum agar arwahnya diterima dengan 

tenang di sisi Tuhan YME. 

Bentuk kenduri kematian ini adalah yasin dan 

tahlil dibacakan oleh bapak-bapak, kemudian dilanjutkan 

dengan acara jamuan makanan, dan pulang dengan 

membawa berkatan. Tradisi lama berkatan ini berisi nasi, 

lauk pauk yang harus ada serundeng, apem, ketan, dan 

pisang, sedangkan tradisi baru berkatan berisi nasi, lauk 

pauk tanpa serundeng, tanpa ketan. 

 

b. Kenduri yang Bertalian dengan Bersih Desa, dan 

Pertanian 

Upacara bersih desa lazimnya masih rutin 

dilakukan oleh masyarakat di daerah-daerah yang masih 

mengilhami betul adat-adat kejawenan. Waktu untuk 

melaksanaan bersih desa ini berbeda-beda setiap daerah. 

Upacara bersih desa ini biasanya dilakukan di makam, 

punden, pohon besar atau apa saja yang dianggap tempat 

bersemayamnya arwah pendiri desa (danyang). Bentuk 

upacara bersih desa juga berbeda-beda disetiap daerah, 
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lazimnya upacara bersih desa berbentuk kenduri atau 

sedekah bumi.
19

 

 

c. Kenduri Berhubungan Dengan Sehari-hari Serta 

Bulan-bulan Besar Islam 

Agama dan adat merupakan dua ranah yang 

berbeda, namun bagi orang Jawa kedua hal tersebut bisa 

berdampingan satu sama lain. Akulturasi kedua bidang 

tersebut nampak pada perayaan kenduri pada hari-hari 

besar Islam, seperti Maulud’an, tanggal 1 Muhharam atau 

suran, ngruwah (megengan), dan hari-hari besar lainnya. 

Masyarakat Jawa dalam malaksanakan kegiatan 

keagamaanya senantiasa tidak lupa membuat sesaji yang 

penuh dengan komponen-komponen yang memiliki 

makna keagamaan. Pada dasarnya jenis tradisi dan 

pelaksanaan kenduri di semua daerah sama, kalaupun ada 

yang berbeda hanyalah satu atau dua poin saja. Komponen 

tersebut diantaranya adalah tumpeng, pisang, apem, ketan, 

pura, ingkung, serundeng, kembang telon, jenang 

sengkala, dan nasi gurih. Tumpeng memiliki makna 

harapan, dimana diharapkan roh nenek moyang akan 

berkenan hadir dalam sebuah upacara yang dilakukan oleh 

masnusia. Dalam agama Hindu tumpeng dilambangkan 

sebagai gunung Mahameru sebagai tempat suci dan 

keramat tempat bersemayamnya para dewa. Dalam Islam 

tumpeng yang bentuknya menjulang ke atas diartikan 

sebuah perwujudan yang Esa. Jadi dengan adanya 

tumpeng dalam sebuah upacara keagamaan diharapkan 

manusia akan senantiasa ingat pada kekuasaan Allah 

SWT. Buah pisang merupakan buah yang selalu ada 

dalam acara kenduri. Kata “pisang” di kaitkan dengan 

kata “pisah” dalam artian manusia tidak pisah dari 

keberadaan sang pengusa alam. Jadi manusia di haruskan 

bersyukur atas kesenangan dan nikmat yang telah 

diberikan oleh sang penguasa alam. 

                                                             
19 Ibid, 375. 
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Pada makanan jenis apem, ketan, dan pura ketiga 

makanan ini memiliki arti sama yakni memohon ampun 

kepada sang pencipta atas segala kesalahan yang 

dilakukan. Apem berasal dari kata afwun yang berarti 

ampun, ketan berasal dari khata-an yang berarti kesalahan, 

dan pura berasal dari kata ngapura yang memiliki arti 

maaf. Jadi ketiga makanan tersebut secara umum bisa 

diartikan mohon maaf pada Tuhan Yang Maha Esa. 

Ingkung atau ayam utuh atau ingkung ini dimaknai agar 

manusia bisa berperilaku seperti ayam. Seekor ayam jika 

diberi makan tidaklah langsung dimakan, namun dipilih 

dahulu mana yang baik dan mana yang tidak, dengan 

demikian manusia diharapakan mampu memilah mana hal 

baik yang harus dilakukan dan mana hal buruk yang harus 

di tinggalkan. Serundeng diyakini orang Jawa memiliki 

makna bahwa aroma serundeng yang kuat akan sampai 

diakhirat, dan akan mampu mendatangkan arwah luluhur 

untuk hadir dalam acara kenduri.  

Kemudian pada kembang telon yakni mawar, kanthil, 

kenanga juga memiliki makna. Warna merah pada bunga mawar 

perlambang bahwa manusia berasal dari darah merah ibu, warna 

putih pada kanthil perlambang bahwa manusia berasal dari air 

yang berwarna putih (mani) yang berasal dari ayah, sedangkan 

kenanga memiliki arti keneng a yang berarti tercapai, maksudnya 

seorang anak hendaklah mampu mencontoh kebaikan-kebaikan 

yang dicontohkan oleh leluhur atau orang tuanya.Kembang telon 

juga dapat diartikan bahwa setelah manusia meninggal hanya 

menyisakan tiga perkara yakni amal jariyah, ilmu yang 

bermanfaat, dan anak sholeh. Hal ini menunjukkan bahwa unsur 

Islam telah masuk mewarnai ritual kenduri yang notabene 

merupakan ritul Kejewan. Bubur jenang sengkala pun memiliki 

makna. Jenang sengkala terdiri dari dua bubur (merah dan putih). 

Warna merah berarti bahwa manusia berasal dari darah merah 

seorang ibu, sedangkan warna putih berarti bahwa manusia 

berasal dari air yang berwarna putih (mani) seorang ayah. Arti 

dari Jenang sengakala ini juga dipercaya mampu mencegah 

masuknya makhluk halus jenis apa pun, serta mencegah hal-hal 
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buruk terjadi. Selanjutnya nasi gurih. Nasi wuduk atau nasi gurih 

disediakan mempunyai makna meluhurkan Nabi Muhammad 

SAW sebagai Rasulullah yang telah memberikan keselamatan 

kepada umat manusia yang berbakti pada Tuhan, maka dari itu 

dasi wuduk terkadang disebut dengan Rasulan.
20

 

Animisme-dinamisme adalah merupakan unsur yang 

paling menonjol pada pelaksanaan kenduri, terutama kenduri 

yang dilaksanakan oleh orang Islam kejawen. Persembahan yang 

awalnya diperuntukkan kepada roh nenek moyang saja, ketika 

Hindu-Budha masuk persembahan diperuntukkan juga kepada 

dewa-dewi yang ada dalam ajaran Hindu dan Budha.  

Dalam kehidupan manusia, tidak akan mungkin statis, 

pasti akan berubah pada setiap waktu tertentu. Sebuah perubahan 

sosial selalu berkaitan dengan perubahan budaya. Perubahan 

sosial (social change) dan perubahan kebudayaan (cultural 

change) hanya dapat dipisahkan secara teori saja, namun dalam 

kenyataan keduanya tidak dapat dipisahkan. Kebudayaan 

dihasilkan oleh masyarakat, dan tidak ada masyarakat yang tidak 

mengahasilkan kebudayaan. 

Wujud tradisi kenduri penuh unsur-unsur kepercayaan 

Animisme dan Dinamisme, kemudian ditambahi dengan unsur-

unsur Hindu-Budha serta Islam. Setiap penambahan unsur dalam 

kenduri tentunya akan merubah sebuah bentuk kenduri, hal ini 

menunjukkan bahwa segala sesuatu tentulah mengalami 

perubahan. Sebuah pembaharuan tentu berakibat pada perubahan 

pola kehidupan manusia. Keinginan untuk berinovasi membuat 

manusia meninggalkan tradisi lama untuk menciptakan tradisi 

baru.  

Kegiatan kenduri tetap masih ada, hanya saja bentuknya 

yang berubah karena nilai-nilai kejawenan telah sedikit demi 

sedikit memudar tergeser oleh pengilhaman ajaran Islam yang 

semakin kuat. Fungsi kenduri yang dahulunya sebagai salah satu 

bentuk ritual keagamaan yang sakral, kini berfungsi lebih sebagai 

                                                             
20 Moertjipto dkk, Wujud, Arti dan Fungsi Puncak-Puncak Kebudayaan 

Lama dan Asli Bagi Masyarakat Pendukungnya di Daerah Istimewa Yogyakarta 
(Yogyakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Bagian Proyek pengakajian 

dan pembinaan nilainilai budaya daerah Istimewa Yogyakarta, 1996), 97. 
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sarana untuk bershodaqoh serta menjaga hubungan baik dengan 

sesama anggota masyarakat. Di Kecamatan Magetan acara ritual 

tingkeban telah lazim berbentuk tidak lebih dari sebuah acara 

berdoa’a bersama dalam sebuah pengajian, yang nantinya 

dilanjutkan dengan makan bersama. 

 

C. Teori  

1. Fungsionalisme Malinowski 

Pemikiran teori fungsionalisme Malinowski sangat dekat 

dengan filsafat pragmatisme, yang menyatakan bahwa fungsi 

pemikiran adalah memuaskan interest-interest tertentu. 

Dalam teorinya mengenai fungsionalisme Malinowski telah 

merubah kata-kata interest menjadi tingkah laku untuk 

memenuhi kebutuhan manusia. Sehingga dari respon atas 

kebutuhan manusia muncullah kebudayaan. Kebudayaan 

berfungsi untuk memenuhi kebutuhan manusia. 

Ada beberapa macam kebutuhan dasar manusia menurut 

Malinowski yaitu, metabolisme, reproduksi, kenyamanan 

badaniah, keselamatan, gerak, pertumbuhan dan kesehatan. 

Semua fungsi tersebut merupakan adanya respon kultural. 

Beberapa asumsi pokok dari teori fungsionalisme 

Malinowski tentang kebudayaan adalah sebagai berikut: 

a. Kebudayaan merupakan instrumen untuk 

memecahkan masalah hidup di dalam lingkungannya, 

yaitu usaha memenuhi kebutuhannya. 

b. Kebudayaan adalah sistem dari obyek aktifitas dan 

sikap dimana setiap bagiannya memiliki arti. 

c. Kebudayaan bersifat integral dimana saling 

bergantung antar elemennya. 

d. Aktifitas, obyek dan sikap memiliki tugas dan fungsi 

yang vital dalam setiap institusi. 

e. Kebudayaan dipandang sesuatu yang bersifat dinamis 

yang merupakan hasil aktifitas manusia. 

Akibat dari usaha untuk memenuhi kebutuhan 

dasarnya, maka masyarakat memiliki kebudayaan. 
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Menurut Malinowski kebudayaan merupakan respon 

dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya.
21

 

 

  Teori yang dikemukakan Malinowski ini bertujuan 

untuk menganalisis fungsi dari kebudayaan manusia. Tradisi 

kenduri malam towong yang dilaksanakan di Desa Ambarawa III 

merupakan sebuah kebudayaan yang turun menurun dilaksanakan 

dan sudah mendarah daging di kehidupan masyarakat, sehingga 

teori fungsionalisme menurut Malinowski diharapkan dapat 

menjabarkan bagaimana fungsi kebudayaan yaitu berupa tradisi 

kenduri malam towong di masyarakat bekerja. Dalam teori ini 

juga dijelaskan bahwa agama merupakan bagian dari 

kebudayaan, adapun ketika disinggungkan dengan tradisi kenduri 

malam towong yang masih dilaksanakan di Desa Ambarawa III 

ini sangat relevan disebabkan karena masyarakat masih 

menganggap bahwa agama merupakan bagian dari kebudayaan 

sedangkan tradisi kenduri merupakan kebudayaan yang berkaitan 

dengan agama. 

 

2. Solidaritas Sosial Emile Durkheim 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian 

kata solidaritas adalah, sifat (perasaan) solider, sifat satu rasa 

(senasip), perasaan setia kawan yang pada suatu kelompok 

anggota wajib memilikinya. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia arti kata sosial adalah berkenaan dengan masyarakat, 

perlu adanya komunikasi dalam usaha menunjang 

pembangunan, suka memperhatikan kepentingan umum.
22 

Berdasarkan pengamatan peneliti dengan didukung penelitian-

penelitian terdahulu, maka peneliti menyimpulkan bahwa teori 

solidaritas sosial Emile Durkheim relevan sebagai pisau analisa 

dalam penelitian ini. Sebagai alat, teori solidaritas tersebut 

dipilih yang paling memadai, paling tepat, baik dan mengena 

terhadap permasalahan yang ada. Ini didasarkan pada hakikat 

                                                             
21Moh.Soehadha, Fakta dan Tanda Agama: Suatu Tinjauan Sosio-

Antropologi (Jogjakarta: Diandra Pustaka Indonesia, 2014) 49-51. 
22 Depdiknas, Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan (Jakarta: Dirjen Dikti 

Depdiknas, 2007), 1085. 
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dari objek penelitian. Maksudnya adalah, objeklah yang 

menentukan teori mana yang relevan.
23 

Maka untuk 

menjelaskan penelitian ini, teori solidaritas sosial yang 

dikemukakan oleh Emile Durkheim dianggap paling 

representatif sebagai alat analisa. 

Dalam membangun teori solidaritas sosialnya, 

Durkheim berangkat dari suatu teori tentang fakta sosial. Fakta 

sosial merupakan gejala yang berada di luar individu dan 

memiliki kekuatan memaksa individu untuk tunduk di 

bawahnya. Fakta sosial merupakan satu konsep yang dibangun 

oleh Durkheim dengan tujuan untuk memisahkan sosiologi dari 

pengaruh filsafat dan untuk membantu sosiologi mendapatkan 

lapangan penyelidikannya. Durkheim mencoba menguji teori-

teori yang dihasilkan dari belakang meja atau yang berdasarkan 

hasil penelitian empiris. Menurut Durkheim, riset empiris inilah 

yang membedakan antara sosiologi sebagai cabang ilmu 

pengetahuan dari filsafat.
24

 

Fakta sosial dinyatakan sebagai barang sesuatu (think) 

yang berbeda dengan ide. Dimana untuk memahaminya 

diperlukan penyusunan data riil di luar pemikiran manusia. Arti 

penting peryataan Durkheim ini terletak pada usaha untuk 

menerangkan bahwa fakta sosial tidak dapat dipelajari melalui 

introspeksi, hal itu berarti bahwa kita mempelajari hal-hal dari 

luar pikiran- pikiran kita sendiri melalui pengamatan dan 

ekperimentasi. Hasil pengamatan tersebut dikatakan sebagai 

fakta-fakta sosial melalui cara bertindak apa saja yang mampu 

mengangkat gejala sosial di masyarakat. 

Fakta sosial menurut Durkheim terdiri atas dua macam: 

a. Dalam bentuk material, yaitu barang sesuatu 

yang dapat disimak, ditangkap, dan diobservasi. 

Fakta sosial yang berbentuk material ini adalah 

bagian dari dunia nyata (external word). 

Contohnya arsitektur dan norma hukum. 

                                                             
23 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2011(, 169-170. 
24

 George Ritzer. Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda 

(Jakarta: Raja Grafindo, 2011), 14. 
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b. Dalam bentuk nonmaterial, yaitu sesuatu yang 

dianggap nyata (external). Fakta sosial jenis ini 

merupakan fenomena yang bersifat inter 

subjektif yang hanya dapat muncul dari dalam 

kesadaran manusia. Contohnya adalah egoisme, 

altruisme, dan opini.
25

 

 

Beberapa fakta sosial seperti arsitektur dan norma 

hukum merupakan barang sesuatu yang berbentuk material, 

karena alasannya adalah hal tersebut dapat disimak dan 

diobservasi. Fakta sosial material mudah dipahami, misalnya 

norma hukum. Norma hukum merupakan sesuatu yang nyata 

ada dan berpengaruh terhadap kehidupan individu. Begitu juga 

dengan arsitektur yang jelas-jelas dirancang oleh manusia, nyata 

baginya dan dapat dipengaruhinya. 

Sedangkan fakta sosial yang lain seperti opini hanya 

dapat dinyatakan sebagai barang sesuatu, tidak dapat diraba, 

yang hanya ada dalam kesadaran manusia. Dalam memahami 

bagaimana fakta sosial non material itu diartikannya sebagai 

barang sesuatu yang nyata dan berpengaruh, kita harus 

menyadari terlebih dahulu perjuangan Durkheim dalam 

melawan psikologi, menurutnya psikologi telah mengancam 

eksistensi sosiologi  sesudah filsafat. Yang mana pada waktu itu 

terdapat persaingan karena masih ada persamaan dalam obyek 

studi. 

Secara tegas Durkheim membedakan antara fakta sosial 

dengan fakta psikologi, yang berangkat dari asumsi dasarnya 

mengenai masyarakat sebagai sistem yang mengikat kehidupan 

orang-orang dan merupakan lingkungan yang menguasai segala 

kehidupan sosial. Fakta psikologi adalah fenomena yang dibawa 

manusia sejak lahir, dengan demikian bukan merupakan hasil 

pergaulan hidup masyarakat. Fakta sosial tidak dapat 

diterangkan dengan fakta psikologi, ia hanya dapat di terangkan 

dengan fakta sosial pula.
26 

Jadi tidak keseluruhan fakta sosial itu 

merupakan barang sesuatu yang nyata atau material, sebagian 

juga berbentuk non material misalnya opini, egoisme, yang 

hanya dapat dinyatakan sebagai barang sesuatu, tidak dapat 

                                                             
25 Ibid, 14. 
26 Ibid, 16. 
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diraba, yang hanya ada dalam kesadaran manusia dan dapat 

berpengaruh terhadap individu maupun kelompok. Kemudian 

dalam agama primitif (totemisme) terdapat benda-benda seperti 

tumbuh-tumbuhan dan binatang yang didewakan oleh 

masyarakat, totemisme dapat dilihat sebagai tipe khusus fakta 

sosial nonmaterial yaitu sebagai bentuk kesadaran kolektif 

kelompok masyarakat yang mempercayainya. 

Durkheim melihat bahwa individu dibentuk oleh 

masyarakat. Dasar pemikiran Durkheim ini dijelaskan dengan 

apa yang dia sebut dengan fakta sosial. Sesungguhnya individu-

individu memiliki keinginan tersendiri, namun lingkungan 

sosialnya mempengaruhi sehingga keinginan individu tidak 

muncul. Proses pemaksaan ini tidak sepenuhnya terjadi dengan 

cara yang ekstrim dan ketat, tetapi melalui sosialisasi 

memungkinkan proses “pemaksaan” itu terjadi tanpa disadari. 

Fakta sosial yang dikemukakan Durkheim juga 

menjelaskan bahwa dalam masyarakat terdapat adanya cara 

bertindak manusia yang umumnya terdapat pada masyarakat 

tertentu yang sekaligus memiliki eksistensi sendiri, dengan cara 

dan dunianya sendiri terlepas dari manifestasi- manifestasi 

individu. Masyarakat secara paling sederhana dipandang oleh 

Durkheim sebagai kesatuan integrasi dari fakta-fakta sosial.
27

 

Kesatuan sosial yang saling berhubungan dengan sifat-sifat 

mereka yang khas, sifat- sifat yang merupakan fakta sosial yang 

unik bagi mereka. Masyarakat mempunyai kesadaran kolektif 

yang membuahkan nilai- nilai dan menjadikan nilai-nilai 

tersebut sebagai sesuatu yang ideal bagi individu. Masyarakat 

itu terbentuk bukan karena adanya kesenangan atau kontrak 

sosial, melainkan adanya faktor yang lebih penting dari itu yaitu 

colective conciousness atau kesadaran kolektif. 

Setidaknya dijumpai dua sifat kesadaran kolektif yakni 

exterior dan constrain. Exterior merupakan kesadaran yang 

berada diluar individu, yang sudah mengalami proses 

internalisasi ke dalam individu dalam wujud aturan-aturan 

moral, agama, nilai, (baik, buruk, luhur mulia), dan sejenisnya. 

                                                             
27 Wardi Bakhtiar, Sosiologi Klasik (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2010), 89. 
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Sedangkan constrain adalah kesadaran kolektif yang memiliki 

daya paksa terhadap individu, dan akan mendapat sanksi 

tertentu jika hal itu dilanggar. Ada dua tipe constrain yang 

disebut oleh Durkheim yaitu represif dan restitutif.
28

 

Analisa Durkheim terhadap gejala yang terjadi di dalam 

masyarakat tidak hanya berhenti sampai di situ. Ia juga 

mencoba untuk melihat agama sebagai fakta sosial yang 

dijelaskannya dengan teorinya tentang solidaritas sosial dan 

integrasi masyarakat. Menurutnya, agama dan masyarakat 

adalah satu dan sama, agama adalah cara masyarakat 

memperlihatkan dalam bentuk fakta sosial non material.
29

 

Durkheim menempatkan agama sebagai gejala yang dapat 

meningkatkan integrasi dan solidaritas sosial. Persolan 

solidaritas sosial merupakan inti dari seluruh teori yang 

dibangun  Durkheim. 

Kajian Durkheim tentang solidaritas sosial dalam 

bukunya ’The Division Of Labour in Society” merupakan suatu 

upaya Durkheim untuk mengkaji suatu gejala yang sedang 

melanda masyarakat yaitu pembagian kerja. Emile Durkheim 

menamakan hal pembagian kerja tersebut dengan sebutan 

solidaritas. Ada sejumlah istilah yang erat kaitannya dengan 

konsep solidaritas sosial yang dibangun sosiolog berkebangsaan 

Perancis ini, diantarnya integrasi sosial (social integration) dan 

kekompakan sosial. Solidaritas sosial merupakan konsep sentral 

Emile Durkheim dalam mengembangkan teori sosiologi. 

Menurut Emile Durkheim sendiri, solidaritas sosial adalah 

kesetiakawanan yang menunjuk pada satu keadaan hubungan 

antara individu dan atau kelompok yang didasarkan pada  

perasaan moral dan kepercayaan yang dianut bersama yang 

diperkuat oleh pengalaman emosional bersama.
30 

Durkheim sangat tertarik dengan perubahan cara 

                                                             
28

 I.B Wirawan. Teori- Teori dalam Tiga Paradigma.(Jakarta: Kencana 

Prenadamedia Group, 2013), 17. 
29 George Ritzer, Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: 

Kencana, 2011), 23. 
30 Jones, Pengantar Teori-Teori Sosial (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2009), 123. 
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dimana solidaritas sosial terbentuk, dengan kata lain yaitu 

perubahan cara-cara masyarakat bertahan dan bagaimana 

anggotanya melihat diri mereka sebagai bagian yang utuh. 

Perubahan tersebut terjadi karena adanya solidaritas yang 

didasarkan pada pembagian kerja sehingga pembagian kerja 

adalah syarat hidup bagi masyarakat modern. Menurut 

Durkheim, solidaritas sosial dibagi menjadi dua yaitu solidaritas 

organik dan solidaritas mekanik. 

1. Solidaritas Sosial Organik 

Solidaritas organik merupakan sebuah ikatan 

bersama yang dibangun atas dasar perbedaan, mereka 

justru dapat bertahan dengan perbedaan yang ada 

didalamnya karena pada kenyataannya bahwa semua 

orang memiliki pekerjaan dan tanggung jawab yang 

berbeda-beda.
31

 Tetapi perbedaan tersebut saling 

berinteraksi dan membentuk suatu ikatan yang sifatnya 

tergantung. Masing-masing anggota masyarakat tidak 

lagi dapat memenuhi semua kebutuhannya sendiri 

melainkan ditandai oleh saling ketergantungan yang 

besar dengan orang atau kelompok lain. Saling 

ketergantungan antar anggota ini disebabkan karena 

mereka telah mengenal pembagian kerja yang teratur. 

Solidaritas organik biasanya terdapat dalam 

masyarakat perkotaan yang heterogen. Hubungan atau 

ikatan yang dibangun biasanya didasarkan atas 

kebutuhan materi atau hubungan kerja dalam sebuah 

perusahaan. Pembagian kerja yang mencolok terdapat 

dalam masyarakat perkotaan yang sebagian besar 

masyarakatnya bekerja dalam berbagai macam sektor 

perkonomian. Spesialisasi yang berbeda-beda dalam 

bidang pekerjaan dan peranan sosial menciptakan 

ketergantungan yang mengikat orang kepada sesamanya, 

sehingga tingkat solidaritas organik muncul karena 

pembagian kerja yang bertambah besar. Bertambahnya 

                                                             
31 George Ritzer Teori Sosiologi: Dari Teori Sosiologi Klasik Sampai 

Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 

2011), 91. 
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spesialisasi dalam pembagian pekerjaan akan berakibat 

pada bertambahnya saling ketergantungan antara 

individu, yang juga memungkinkan bertambahnya 

perbedan dikalangan individu. Munculnya perbedaan-

perbedaan dikalangan individu merombak kesadaran 

kolektif itu, yang pada giliranya menjadi kurang penting 

lagi sebagai dasar untuk keteraturan sosial. 

Akibat dari pembagian kerja yang semakin 

rumit, timbullah kesadaran yang lebih mandiri.
32

 

Kesadaran individual berkembang dalam cara yang 

berbeda dari kesadaran kolektif, seringkali malah 

berbenturan dengan kesadaran kolektif. Sehingga 

kepedulian diantara sesama menjadi luntur dan 

berkurang dalam sebuah masyarakat. Dari kondisi 

tersebut timbullah aturan-aturan baru yang berlaku pada 

individu, misalnya aturan bagi para dokter, para guru, 

buruh atau pekerja, konglomerat, dan sebagainya. 

Aturan-aturan tersebut menurut Durkheim yang disebut 

bersifat restitutif. 

Hukum yang bersifat restitutif (memulihkan), ia 

bertujuan bukan untuk menghukum melainkan untuk 

memulihkan aktivitas normal dari suatu masyarakat yang 

kompleks. Hukum restitutif berfungsi untuk melindungi 

dan mempertahankan pola ketergantungan antara 

berbagai individu dan kelompok yang berbeda. 

Hukuman yang diberikan bukan untuk balas dendam tapi 

untuk memulihkan keadaan. Jenis dan beratnya hukuman 

disesuaikan dengan parahnya pelanggaran yang 

dilakukan dan dimaksudkan untuk memulihkan hak-hak 

korban atau menjamin bertahannya pola ketergantungan 

yang tercipta dalam masyarakat. 
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2. Solidaritas Sosial Mekanik 

Solidaritas mekanik pada umumnya terdapat 

pada masyarakat primitif, solidaritas mekanik terbentuk 

karena mereka terlibat dalam aktivitas yang sama dan 

memiliki tanggung jawab yang sama dan memerlukan 

keterlibatan secara fisik.
33

 Solidaritas mekanik tersebut 

mempunyai kekuatan yang sangat besar dalam 

membangun kehidupan harmonis antara sesama, 

sehingga solidaritas tersebut lebih bersifat lama dan 

tidak temporer. 

Solidaritas mekanik juga didasarkan pada 

tingkat homogenitas yang tinggi. Tingkat homogenitas 

individu yang tinggi dengan tingkat ketergantungan 

antar individu yang sangat rendah. Hal ini dapat dilihat 

misalnya pada pembagian kerja dalam masyarakat. 

Dalam solidaritas mekanik, individu memiliki tingkat 

kemampuan dan keahlian dalam suatu pekerjaan yang 

sama sehingga setiap individu dapat mencukupi 

keinginannya tanpa tergantung dengan individu lain. 

Ciri masyarakat dengan solidaritas mekanis ini 

ditandai dengan adanya kesadaran kolektif yang kuat, 

yang menunjuk pada totalitas kepercayaan-kepercayaan 

dan sentimen-sentimen bersama. Dimana ikatan 

kebersamaaan tersebut terbentuk karena adanya 

kepedulian diantara sesama. Solidaritas mekanik 

terdapat dalam masyarakat yang homogen terutama 

masyarakat yang tinggal di daerah pedesaan, karena 

rasa persaudaraan dan kepedulian diantara mereka 

biasanya lebih kuat daripada masyarakat perkotaan. Ia 

menyimpulkan bahwa masyarakat primitif dipersatukan 

terutama oleh fakta nonmaterial, khususnya oleh kuatnya 

ikatan moralitas bersama, atau oleh apa yang biasa ia 

sebut sebagai kesadaran kolektif.
34

 

                                                             
33 George Ritzer, Teori Sosiologi (Dari Teori Sosiologi Klasik Sampai 

Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern)……, 93. 
34 George Ritzer, Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern……, 22. 
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Bagi Durkheim, indikator yang paling jelas 

untuk solidaritas mekanik adalah ruang lingkup dan 

kerasnya hukum-hukum yang bersifat represive 

(menekan). Anggota masyarakat ini memiliki kesamaan 

satu sama lain dan mereka cenderung sangat percaya 

pada moralitas bersama, apapun pelanggaran terhadap 

sistem nilai bersama tidak akan dinilai main-main oleh 

setiap individu.
35

 

Hukuman yang dikenakan terhadap pelanggaran 

aturan-aturan represif itu pada hakekatnya adalah 

merupakan manifestasi dari kesadaran kolektif untuk 

menjamin supaya masyarakat yang bersangkutan 

berjalan dengan teratur dan baik. Ikatan yang 

mempersatukan anggota-anggota masyarakat disini 

adalah homogen dan masyarakat terikat satu sama lain 

secara mekanis. 

Perilaku disebut melawan hukum jika dipandang 

mengancam atau melanggar kesadaran kolektif. Jenis 

dan beratnya hukuman tidak selalu harus 

mempertimbangkan kerugian atau kerusakan yang 

diakibatkan oleh pelanggarannya, tapi lebih didasarkan 

pada kemarahan bersama akibat terganggunya kesadaran 

kolektif seperti penghinaan untuk menjamin supaya 

masyarakat yang bersangkutan berjalan dengan teratur 

dan baik. 

Berdasarkan paparan tersebut di atas, maka 

peneliti menyimpulkan bahwa teori solidaritas sosial 

Emile Durkheim menurut peneliti sangat relevan dan 

representatif untuk digunakan dalam keperluan 

mengelaborasi masalah-masalah yang diajukan dalam 

penelitian ini. 
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BAB III 

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Profil Singkat Desa Ambarawa 

Desa Ambarawa adalah salah satu desa/pekon dalam 

wilayah Kecamatan Amabarawa Kabupaten Pringsewu 

Provinsi Lampung. yang pada mulanya tanah hutan Marga 

Way Lima yang dikuasai Pasirah Syahpuhanda (Alm). Areal 

hutan Marga tersebut atas ijin pasirah Marga way lima mulai 

dibuka tahun 1933 oleh sebanyak 10 kepala rumah tangga 

dibawah pimpinan Hi. Achmad Ghardi (Alm). Kemudian pada 

tahun 1933 itu juga oleh Pasirah Marga Way Lima areal tanah 

Marga yang telah dibuka itu diresmikan menjadi Desa/pekon 

dengan Nama AMBARAWA, dan bapak Hi. Achmad Ghardi 

(Alm), ditetapkan menjadi kepala Desa/pekon pertama (Ke-1) 

sampai tahun 1950, dan pada waktu itu jumlah penduduk 

Desa/pekon Ambarawa 150 KK dengan jumlah jiwa 350 

orang.
1
  

Desa Ambarawa Kecamatan Ambarawa Kabupaten 

Pringsewu sejak berdirinya sudah mengalami 18 (delapan 

belas) pergantian kepala desa, untuk lebih jelasnya lihat tabel 

berikut: 

Tabel 3.1 Kepala Desa dari Masa ke Masa. 

No.  Nama  Tahun 

Memerintah 

1. Hi. Achmad Ghardi (Alm) 1933-1950 

2. Hi.Syirodjudin (Alm)  1951-1956 

3. Mad Darjo (Alm)  1957-1965 

4. Sastro Dikromo (Alm)  1966-1967 

                                                             
1 Dokumentasi Desa Ambarawa, 22 Januari 2022. 
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5. Noto Subarjo (Alm)   1967-1968 

6. M. Jahri (Alm)   1968-1969 

7. Sastro Dikromo (Alm)   1969-1970 

8. Madasroh (Alm)   1970-1976 

9. Slamet Marto (Alm)   1976-1978 

10. Slamet Marto (Alm)   1978-1982 

11. M. Suhadi (Alm)   1981-1984 

12. Hi. Siswoyo Syarif   1984-1989 

13. Sukro Hendry Sukandi   1989-2000 

14. Amir Murtono    2000-2004 

15. Sutrisno Basuki   2004-2009 

16. Sobirin    2009-2010 

17. Amir Murtono    2010-2011 

18. Ibnu Mas’ud    2012-2018 

19. Alhuda                2018-sekarang 

Sumber: Dokumentasi Desa Ambarawa 2022 

Berdasarkan data yang di dapat oleh penulis, maka 

dapat di jelaskan bahwa sarana dan prasarana Desa Ambarawa 

Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu mempunyai 

lokasi yang strategis, Desa Ambarawa adalah perlintasan atau 

jalur utama yang menghubungkan pusat kota provinsi 

pringsewu ke desa Ambarawa dan pardasuka bahkan masih 

banyak lagi desa yang melintasi desa ambarawa yang 

menjadikan desa Ambarawa sebagai jalur utama yang 

menghubungkan desa-desa lainnya. 

Menurut data yang di dapat dalam proses penelitian 

skripsi penulis mendapatkan sarana dan prasarana Desa 

Ambarawa yaitu memiliki balai desa satu, jalan kabupaten 

sepanjang 1/5 km, jalan kecamatan sepanjang 3 km, jalan desa 

sepanjang 4 km, Masjid sebanyak 6 (enam) buah, Taman 

Pendidikan Al-Quran (TPQ) sebanyak 7 (tujuh) buah, dan 

lapangan badminton 1 (satu). 
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2. Kondisi Geografis 

Mayoritas penduduk Desa Ambarawa bersuku Jawa. 

Desa Ambarawa sendiri memiliki batas wilavah sebagai 

berikut: 

a. Utara : Desa Margodadi 

b. Selatan : Desa Gunung Sari 

c. Timur : Desa AmbarawaTimur 

d. Barat : Desa Ambarawa Barat.  

Secara Administratif Desa Ambarawa berada pada 

wilayah Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu 

Provinsi Lampung. 

3. Kondisi Demografis 

Menurut data yang didapat dari penelitian di Desa 

Ambarawa Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu saat 

riset, Desa Ambarawa berpenduduk dengan dengan jumlah 

penduduk pemilih sebanyak 4902 jiwa. Laki-laki sebanyak 

2468 jiwa dan perempuan 2434 jiwa. Jumlah dusun di Desa 

Ambarawa yaitu tiga dusun, yaitu Dusun I, Dusun II, dan 

Dusun III, dengan jumlah RT yaitu 18 RT. Penduduk Desa 

Ambarawa rata-rata bekerja pada sektor buruh swasta dan 

buruh tani. 

Komposisi Masyarakat menurut Etnis Rincian jumlah 

penduduk yang telah terdata menurut Etnis yang tersebar di 

Desa Ambarawa adalah: 

Tabel 3.2  

       Data Etnis Masyarakat Desa Ambarawa 

 

  No.  Suku               Jumlah 

1.  Jawa     4752 

2.  Lampung      80 

3.  Sunda       10 

4.  Batak       15 

5.  Padang        4 

Total     4861 

Sumber: Dokumentasi Desa Ambarawa 2022 
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Berdasarkan dari penjelasan di atas, jelas bahwa 

masyarakat yang berada di Desa Ambarawa mayoritas 

beretniskan Jawa sebanyak 4902 orang, yang kemudian 

disusul dengan etnis Lampung 80 orang dan Etnis Batak 15 

orang.  

Komposisi masyarakat menurut agama sendiri di 

Desa Ambarawa yang sudah terdata menurut agamanya 

masing-masing adalah:  

Tabel 3.3 

       Agama yang dianut oleh masyarakat Desa Ambarawa 

 

No. Agama    Jumlah 

1. Islam    5901 

2. Kristen        98 

3. Katolik                770 

4. Hindu    25 

5. Budha    - 

Total                  6794 

Sumber: Dokumentasi Desa Ambarawa 2022 

Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa 

mayoritas masyarakat desa Ambarawa adalah beragama Islam 

sebanyak 5901 orang, kemudian disusul agama Katolik 

dengan 770 orang, dan Kristen sebanyak 98 orang. 

Bidang pendidikan, rincian jumlah penduduk yang 

sudah terdata menurut tingkat pendidikan di Desa Ambarawa 

adalah: 

 

Tabel 3.4 

Data Pendidikan Desa Ambarawa 

No.   Pendidikan   Jumlah 

1. S3    2 

2. S2    3 

3. S1    22 

4. DIV    5 

5. DIII    10 

6. DII    18 
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7. DI    14 

8. SLTA    215 

9. SLTP    240 

10. SD    450 

11. Tidak Tamat SD   78 

12. Belum Sekolah   280 

Total                   1337 

Sumber: Dokumentasi Desa Ambarawa 2022 

Berdasarkan dari penjabaran tabel di atas, maka dapat 

diketahui bahwa tingkat Pendidikan tertinggi yang telah 

dicapai oleh masyarakat Desa Ambarawa adalah Magister 

(S2) sebanyak tiga orang, namun masih banyak dari mereka 

sang bahkan hanya menamatkan sekolah tingkat dasar saja 

(SD) vaitu 450 orang. Jika kita melihat dari tingkat 

pendidikan penduduknya, mayoritas penduduk berpendidikan 

SD atau sekolah dasar. 

Komposisi masyarakat dari segi mata pencaharian 

dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 3.5 

Data Mata Pencaharian Desa Ambarawa 

 

         No.   Mata Pencaharian Jumlah 

1. Petani   218 

2. Buruh Tani   300 

3. Buruh Swasta  376 

4. Pegawai Negeri  130 

5. Pengrajin  25 

6. Pedagang  180 

7. Peternak  - 

8. Montir   10 

9. Dokter   1 

10. Bidan   4 

11. Perawat   15 

Total   1259 

Sumber: Dokumentasi Desa Ambarawa 2022 
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Berdasarkan dari rincian tabel di atas, maka penduduk 

Desa Ambarawa mayoritas berpenghasilan sebagai buruh 

swasta 376 orang dan buruh tani 300 orang, yang kemudian 

disusul dengan mata pencaharian sebagai petani 218 orang 

dan pedagang sebanyak 180 orang. Mayoritas penduduk Desa 

Ambarawa adalah pekerja yang bekerja di luar daerah, seperti 

di Bandar Lampung, Jakarta. atau menjadi buruh migran ke 

luar negeri. 

Demikian deskripsi singkat mengenai profil, mulai 

dari kondisi geografi maupun demografi penduduk dari Desa 

Ambarawa, Kecamatan Ambarawa, Kabupaten Pringsewu. 

Berikut ini akan dideskripsikan bagaimana proses pelaksanaan 

tradisi kenduri malam towong di Desa Ambarawa Kecamatan 

Ambarawa, Kabupaten Pringsewu dari awal hingga akhir. 

 

B. Penyajian Data dan Fakta Penelitian 

1. Asal Usul Tradisi Kenduri Malam Towong di Desa 

Ambarawa 

Kenduren dilihat dari pengertiannya berarti perjamuan 

makan untuk memperingati peristiwa atau mendoakan jiwa 

orang yang telah meninggal dan sebagainya. Kenduren atau 

selametan telah ada sejak dahulu sebelum masuknya agama 

Hindu dan Budha ke Nusantara. Kegiatan kenduri yang biasa 

dilakukan oleh orang Jawa sendiri merupakan fenomena yang 

tidak dapat dilepaskan dengan akar sejarah kepercayaan-

kepercayaan yang pernah dianut oleh orang Jawa itu sendiri, 

karena upacara kenduri sudah mendarah daging hingga 

sekarang. Kegitan kenduri dalam tradisi dan budaya 

masyarakat Jawa merupakan salah satu bentuk kegitan social 

yang sangat penting dan dipentingkan. 

Kenduri oleh sebagian besar warga masyarakat Jawa 

dianggap sebagai aktivitas penting untuk mencari 

keselamatan, ketenangan, dan untuk mencapai terjadinya 

keseimbangan kosmos. Kenduri pada mulanya bersumber dari 

kepercayaan animisme-dinamisme. Aspek terpenting dalam 

kegiatan kenduri adalah adanya kepercayaan yang kuat. Tanpa 

adanya mitos kepercayaan, tentu upacaya ini tidak dapat 
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terlaksana dengan baik dan mudah ditinggalkan. Kepercayaan 

atas roh nenek moyang tersebut sampai detik ini tidak dapat 

dihilangkan begitu saja. Masyarakat Jawa yang telah modern 

sekalipun masih tetap melaksanakan kenduri, karena telah 

terpaku dihati orang Jawa bahwa kenduri merupakan ritual 

wajib dalam keagamaannya. Namun demikian, terdapat 

kecendrungan dari waktu ke waktu adanya pergeseran dan 

perubahan dari sisi pelaksanaan maupun sisi oborampenya 

(hidanganya), meskipun pada intinya masih tetap sama. 

Pergeseran itu terjadi akibat berkembanganya ilmu 

pengetahuan dan teknologi 

Kenduri merupakan suatu bentuk berkumpul bersama 

yang dihadiri lebih dari dua orang untuk memohon do’a. 

Permohonan do’a yang dipanjatkan bertujuan meminta 

keselamatan dan mengabulkan yang manusia inginkan. 

Kenduri dihadiri oleh handai-taulan, tetangga, rekan sekerja, 

sanak keluarga, arwah setempat, nenek moyang, dan dewa-

dewi yang hampir terlupakan.
2
 

Hal ini seperti apa yang dijelaskan oleh Bapak Narsan 

“Kenduri adalah tradisi yang sudah dari dulu 

ada pada masyarakat Jawa. Kenduri itu ya nama lain 

dari selametan bagi orang Jawa. Kenduri dilakukan 

untuk memohon doa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

meminta keselamatan serta mengabulkan apa yang 

diinginkan oleh sohibul hajat. Kalau jaman dulu 

kenduri ini masih sangat kental nuansa animisme 

dinamisme, sekarang prosesi kenduri sudah banyak 

dipengaruhi oleh ajaran Islam.”
3
 

Masyarakat Jawa merupakan masyarakat yang 

religius. Segala aktifitas dipenuhi dengan serangkain ritual 

upacara adat. Kenduri atau selamatan merupakan suatu 

upacara yang pokok yang menjadi unsur terpenting hampir 

disemua ritual atau upacara dalam sistem religi orang Jawa 

pada umumnya. Masyarakat desa Ambarawa melakukan 

                                                             
2 Clifford Geertz, Abangan, Santri dan Priyayi dalam Masyarakat Jawa, 

terj. Aswab Mahasin (Jakarta: Pustaka Jaya, 1989), 13. 
3 Narsan, wawancara dengan tokoh masyarakat, 27 Januari 2022. 
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kenduri pada berbagai aktivitas yang dianggap memerlukan 

pelaksanaan kenduri, seperti kenduri saat kehamilan, 

kelahiran, khitanan, kematian, maupun pernikahan. Khusus 

kenduri pernikahan, masyarakat desa Ambarawa sering 

menyebutnya dengan istilah kenduri malam towong. Kenduri 

malam towong adalah kenduri yang dilakukan pada malam 

hari menjelang pernikahan.  

Seperti yang dijelaskan oleh Mbah Kaum 

“Banyak jenis kenduri pada masyarakat Jawa, 

begitupun pada masyarakat desa Ambarawa. Ada 

kenduri yang dilakukan saat kehamilan, saat 

kelahiran, khitanan, kematian, dan saat mau menikah. 

Kenduri yang dilakukan sebelum hari H pernikahan 

disini orang menyebutnya kenduri malam towong. 

Kenduri malam towong itu kenduri yang dilakukan 

malam hari sebelum hari H pernikahan.”
4
 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa kenduri malam towong adalah kenduri 

yang dilakukan pada malam hari sebelum hari H pernikahan. 

Sebelum dilakukan kenduri malam towong, biasanya para 

warga sekitar rumah sohibul hajat dimintai tolong oleh 

sohibul hajat untuk membantu saat proses pelaksanaan. 

 

2. Pelaksanaan Tradisi Kenduri Malam Towong di Desa 

Ambarawa 

Proses kenduri malam towong dimulai dimulai sejak 

sore hari sebelum kenduri malam towong dimulai, si sohibul 

hajat akan meminta bantuan beberapa tetangga rumahnya 

sebagai utusan, dimana tugas utusan ini yaitu mengundang 

para undangan untuk hadir pada kenduri malam towong 

tersebut. Utusan-utusan itu kemudian segera berkeliling dari 

rumah ke rumah para warga untuk memberitahukan perihal 

acara kenduri malam towong tersebut.  

Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Ardi. 

                                                             
4 Mbah Kaum, wawancara dengan sesepuh masyarakat, 27 Januari 2022. 
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“Prosesi kenduri malam towong itu dimulai 

dengan hadirnya para undangan di rumah sohibul 

hajat setelah sorenya itu diundang oleh utusan yang 

ditunjuk oleh sohibul hajat tersebut.”
5
 

Setelah para tamu undangan hadir, biasanya mereka 

akan dijamu dengan hidangan-hidangan ringan seperti kopi, 

teh, rokok, atau jajan-jajanan pasar yang telah disediakan 

sebelumnya oleh sohibul hajat. Apabila dirasa telah cukup 

menikmati hidangan tersebut, kemudian salah satu tokoh 

masyarakat yang ditokohkan akan membuka acara kenduri 

malam towong. Acara kenduri sendiri akan dibuka dengan 

bacaan Basmalah atau surat Al-Fatihah.  

Seperti dijelaskan dalam wawancara dengan Bapak 

Panggih. 

“setelah semuanya hadir kemudian duduk 

santai bercengkerama ya sesama tetangga, mungkin 

salah satu diantara sepuh atau tokoh masyarakat yang 

di tokohkan, kemudian biasanya membuka acara ya 

dengan doa ataupun dengan basmalah ataupun dengan 

Surat Al Fatihah.”
6
 

Setelah acara dibuka, kemudian si pembawa acara 

biasanya akan menyampaikan muqadimah terlebih dahulu 

sebagai rangkaian awal dari acara kenduri malam towong 

mewakili sohibul hajat, dan menyampaikan maksud dan 

tujuan dari diundangnya para undangan yang telah ditentukan 

untuk hadir pada acara kenduri malam towong tersebut. 

Maksud dan tujuan dibalik pelaksanaan kenduri malam 

towong sendiri adalah memohon doa dan restu atas hajat 

pernikahan yang akan dilaksanakan esok hari, agar dalam 

pelaksanaannya diberikan kelancaran dan bebas dari halangan 

apapun dari awal hingga akhir. Selain itu juga, kenduri malam 

towong diperuntukkan agar pengantin yang akan menikah 

kelak senantiasa dinaungi oleh kebahagaiaan dan rahmat dari 

                                                             
5 Ardi Wibowo, wawancara dengan tokoh masyarakat, 27 Januari 2022. 
6 Panggih, wawancara dengan tokoh masyarakat, 27 Januari 2022. 
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Allah SWT, dan menjadi keluarga sakinah, mawaddah, dan 

warohmah. 

 Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Bapak Rohmat. 

“Kalau sekiranya sudah kumpul semua tamu 

undangan, Pak Kaum ini langsung membuka acara 

kenduri malam towong. Pertama pasti Pak Kaum 

terlebih dahulu memberitahu maksud dan tujuan dari 

diundangnya para hadirin pada kenduri malam 

towong ini. Adapun maksud dan tujuan dari kenduri 

malam towong ini sendiri adalah meminta doa restu 

dari para hadirin sekalian agar acara pernikahan esok 

hari berjalan lancar sampai selesai. Tak lupa juga 

mendoakan untuk si pengantin kelak akan menjadi 

keluarga yang sakinah, mawaddah, dan warohmah.”
7
 

Kenduri yang biasa dilakukan oleh orang Jawa sendiri 

merupakan fenomena yang tidak dapat dilepaskan dengan 

akar sejarah kepercayaan-kepercayaan yang pernah dianut 

oleh orang Jawa itu sendiri, karena upacara kenduri sudah 

mendarah daging hingga sekarang. Masyarakat Jawa 

melaksanakan kenduri dimaksudkan untuk memperoleh 

keselamatan bagi masyarakat Jawa itu sendiri. Kenduri pada 

mulanya bersumber dari kepercayaan animisme-dinamisme.
8
  

Kepercayaan atas roh nenek moyang tersebut sampai 

detik ini tidak dapat dihilangkan begitu saja. Hal ini juga 

terlihat dari kenduri malam towong di desa Ambarawa, 

dimana doa tidak hanya ditujukan kepada sohibul hajat, akan 

tetapi juga diperuntukkan kepada para leluhur sohibul hajat. 

Doa tersebut diperuntukkan dengan maksud agar para leluhur 

yang telah mendahului kita mendapatkan ketenangan dan 

tempat yang layak di alam barzahnya.  

Hal ini dijelaskan oleh Bapak Suyat. 

“Ya begitu kalau orang Jawa pasti tidak lepas 

dari para leluhur. Setiap kendurenan, termasuk 

kenduri malam towong kita juga tidak luput untuk 

                                                             
7 Rohmat, wawancara dengan tokoh masyarakat, 27 Januari 2022. 
8 Budiono Herusatoto, Simbolisme Dalam Budaya Jawa (Jogjakarta: 

Hanindita Graha Widia, 2005), 25. 
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mendoakan para leluhur baik yang ada di tanah 

Sumatera maupun di tanah Jawa, agar mereka 

senantiasa diberikan ketenangan di alam kuburnya. 

Hal-hal seperti ini sudah sangat melekat di 

masyarakat Jawa, tidak bisa dihilangkan.”
9
 

Setelah semua hajatnya tadi disampaikan oleh si 

perwakilan sohibul hajat, kemudian ia akan mempersilahkan 

kepada tokoh agama yang hadir pada kenduri malam towong 

tersebut, baik itu Pak Kyai, Ustad, atau Pak Kaum untuk 

memimpin doa. Doa tersebut kemudian diaminkan bersama-

sama oleh para tamu undangan yang hadir. Di beberapa 

wilayah, ada yang masih menggunakan Bahasa Jawa Krama 

Inggil, namun di Desa Ambarawa doa sudah menggunakan 

doa berbahasa Arab.  

Setelah selesai doa, kemudian tamu undangan akan 

dipersilahkan oleh sohibul hajat untuk kembali menikmati 

hidangan yang telah disediakan. Disitulah kemudian terjadi 

perbincangan hangat antar warga tamu undangan yang hadir. 

Mereka akan saling bercengkerama, mengobrol ringan, 

membahas tentang permasalahan pertaniannya masing-masing 

atau sekedar bersenda gurau.  

Selain berbincang persoalan kehidupan masing-

masing, kadang-kadang pula obrolan tersebut mengarah pada 

hal-hal yang sifatnya konstruktif bagi masyarakat. Seperti 

misalnya membahas tentang kegiatan gotong-royong, ronda 

malam, dan sebagainya. Dari sini terlihat bahwa melalui 

kenduri malam towong masyarakat bisa membuahkan ide-ide 

sosial yang berguna bagi kehidupan masyarakat desa 

Ambarawa itu sendiri. 

Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Yatin. 

“Setelah selesai semua rangkaian acara 

kenduri malam towong biasanya mereka kemudian 

saling bercengkerama, mengobrol, diskusi dengan 

menikmati hidangan ala kadarnya yang disiapkan 

sohibul hajat. Disinilah timbul keakraban antar 

                                                             
9 Suyat, wawancara dengan tokoh masyarakat, 27 Januari 2022. 
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tetangga, yang kadang kadang karena kesibukannya 

tidak sempat bertemu, berjumpa, tidak sempat 

bertamu, disitulah ada pertemuan walaupun singkat. 

Pertemuan ini kemudian dimanfaatkan untuk ya 

berbicara tentang hal-hal yang ringan bahkan kadang-

kadang mungkin bisa membuahkan ide-ide yang 

bagus untuk kehidupan kebersamaan di satu 

lingkungan.”
10

 

Setelah itu kemudian para tamu undangan ini akan 

kembali ke rumahnya masing-masing dengan menjabat tangan 

si sohibul hajat sembari mendoakan agar hajatnya yaitu 

pernikahan terlaksana dengan baik, lancar tanpa ada halangan 

apapun. Mereka pulang dengan membawa berkat (besek) yang 

diisi sisa makanan yang dihidangkan tadi untuk kemudian 

dimakan bersama-sama dengan keluarganya dirumah. Kenduri 

malam towong pun selesai. 

Berikut akan disajikan data tabel proses pelaksanaan 

tradisi kenduri malam towong di desa Ambarawa Kabupaten 

Pringsewu. 

 

Tabel 3.6 

Proses Pelaksanaan Kenduri Malam Towong 

1. Persiapan Kenduri Malam Towong 

a. Mempersiapkan Tempat Kenduri Malam 

Towong 

b. Mempersiapkan Makanan dan Hidangan 

Kenduri Malam Towong 

c. Tuan Rumah Mengundang Para Warga 

Masyarakat Menghadiri Kenduri Malam 

Towong 

2. Prosesi Pelaksanaan Kenduri Malam Towong

  

a. Pembukaan Acara Kenduri Malam Towong 

b. Sambutan dan Memimpin Kenduri Malam 

Towong oleh Pak Kaum 

                                                             
10 Yatin, wawancara dengan tokoh masyarakat, 27 Januari 2022. 
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c. Berdoa Bersama Untuk Kelancaran 

Pernikahan  

3. Penutupan Kenduri Malam Towong 

a. Warga yang Hadir Makan Bersama 

b. Warga Pulang Membawa Makanan Yang 

Telah disediakan Tuan Rumah 

 

Demikian deskripsi mengenai pelaksanaan kenduri 

malam towong di Desa Ambarawa Kecamatan Ambarawa 

Kabupaten Pringsewu. Para warga dengan suka cita 

menyambut dan membantu pelaksanaan tradisi kenduri malam 

towong. Dari sini kemudian dapat dilihat bahwa kenduri 

malam towong dapat menciptakan keharmonisan dalam 

kehidupan sosial masyarakat. 

 

3. Pemaknaan Tradisi Kenduri Malam Towong oleh 

Masyarakat Desa Ambarawa 

Masyarakat desa Ambarawa memaknai tradisi kenduri 

malam towong sebagai bentuk rasa syukur kepada Tuhan 

Yang Maha Esa sekaligus mengirim doa kepada para leluhur, 

dan pemberitahuan kepada para tetangga bahwa esok hari 

akan melaksanakan pernikahan. Selain itu juga, kenduri 

malam towong dimaknai sebagai doa Bersama agar kelak 

kedua mempelai yang akan menikah senantiasa diberikan 

kebahagiaan, menjadi keluarga yang sakinah, mawadah, dan 

warohmah. Seperti yang dijelaskan mbah sarkam. 

“Masyarakat memaknai tradisi kenduri malam towong 

sebagai suatu tradisi yang diturunkan oleh para pendahulu 

dengan tujuan-tujuan tertentu. Tujuan daripada tradisi kenduri 

malam towong ini adalah mengirim doa kepada para leluhur 

yang telah mendahului kita. Kenduri malam towong juga 

dimaknai oleh masyarakat sebagai media pemberitahuan 

bahwa akan ada yang melaksanakan pernikahan.”
11

 

Penjelasan kaum sarkam tersebut diperjelas oleh 

Bapak Yatin. 

                                                             
11 Mbah Kaum, wawancara dengan sesepuh masyarakat, 27 Januari 2022. 
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“Makna tradisi kenduri malam towong ini adalah doa 

bersama. Ketika doa dilakukan oleh banyak orang, maka 

kemungkinan doa tersebut dikabulkan oleh Allah SWT. Oleh 

sebab itu kenduri malam towong dilakukan untuk 

mengundang sekaligus mengajak orang berdoa bersama-sama. 

Doa tersebut diperuntukkan pada pernikahan si tuan rumah 

agar berjalan lancar tanpa hambatan apapun, serta 

pernikahannya menjadi pernikahan yang sakinah mawadah 

dan warohmah.”
12

 

Berdasarkan penjelasan dari Mbah Sarkam dan Bapak 

Yatin tersebut, dapat disimpulkan bahwa masyarakat desa 

Ambarawa memaknai tradisi kenduri malam towong sebagai 

tradisi turun temurun dengan tujuan-tujuan untuk 

keberlangsungan pernikahan dan rumah tangga orang yang 

akan menikah tersebut agar berjalan lancar tanpa hambatan, 

gangguan, dan halangan apapun. 

Prinsip pemaknaan kenduri malam towong yang 

dipahami oleh masyarakat desa Ambarawa sebenarnya tidak 

jauh berbeda dengan masyarakat lain jika dilihat dari 

pemahaman yang memberi gambaran tentang makna kenduri 

malam towong sebagai simbol budaya yang sesungguhnya, 

hanya saja mungkin setiap daerah beda dalam 

penyebuatannya. Ketika masyarakat menilai tentang 

pelaksanaan kenduri malam towong, seperti yang diketahui 

bahwa prosesi upacara tersebut memang diperlukan oleh 

masyarakat Jawa yang akan melakukan suatu pernikahan. 

Seperti yang dijelaskan Bapak Panggih. 

“Orang jawa sangat identik dengan selametan, atau 

yang umumnya disebut kenduri. Kenduri hampir selalu ada 

ketika akan melakukan sesuatu, menginginkan sesuatu, atau 

mendapatkan sesuatu. Selametan itu kan asal katanya selamat. 

Artinya dengan perantara kenduri kita minta kepada Allah 

SWT agar diberikan keselamatan, dalam hal apapun sesuai 

tujuan kita melakukan kenduri tersebut. Nah kalau kenduri 

malam towong yang bertujuan untuk pernikahan, maka yang 

                                                             
12 Yatin, wawancara dengan tokoh masyarakat, 27 Januari 2022. 
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diminta dalam doa adalah selamat, artinya selama pernikahan 

tidak ada hambatan atau halangan. Pernikahan yang lancar 

kan dapat disebut selamat, selamat dari gangguan atau 

hambatan. Selain itu juga meminta agar selamat dalam 

mengarungi pernikahan. Sebab kita tahu bahwa dalam 

jalannya pernikahan seseorang kadang-kadang terjadi cekcok, 

konflik, hingga perceraian. Dalam kenduri malam towong kita 

minta kepada Allah SWT agar diselamatkan dari hal-hal 

demikian yang dapat mengganggu jalannya kehidupan rumah 

tangga.”
13

 

Berdasarkan penjelasan bapak Panggih tersebut dapat 

dilihat bahwa tetap pada tujuan awal dari selametan atau 

kenduri, yaitu menginginkan agar selamat. Selamat dalam 

kenduri malam towong dimaknai sebagai pernikahan yang 

selamat dari hambatan saat akad nikah, maupun selamat 

dalam menghadapi hal-hal yang mengganggu jalannya rumah 

tangga seperti pertikaian, konflik, bahkan perceraian. Oleh 

sebab itu, seseorang yang akan menikah mengundang warga 

masyarakat sekitar untuk berdoa bersama memohon 

keselamatan untuk pernikahan dan jalannya rumah tangga 

kedepan.  

Antusias masyarakat desa Ambarawa dalam 

melakukan kenduri malam towong sangat tinggi. Selain 

berpastisipasi aktif dalam pelaksanaan kenduri malam 

towong, keterlibatan ini juga dimaksudkan untuk menjaga dan 

melestarikan adat dan budaya yang mereka miliki. Kegiatan-

kegiatan yang mengarah kepada pelestarian adat dilakukan 

secara turun-temurun oleh orang tua dan turut melibatkan 

pemuda dan remaja sebagai bentuk pembelajaran agar 

nantinya para pemuda tersebut dapat melestarikannya di 

kemudian hari.  

Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Kasidan. 

“Kenduri malam towong alhamdulillah 

sampai dengan hari ini masih eksis ya. Semua 

masyarakat sangat antusias kalua diundang 

                                                             
13 Panggih, wawancara dengan tokoh masyarakat, 27 Januari 2022. 
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kendurenan. Mereka saling membantu baik dala 

persiapannya maupun pelaksanaannya. Masyarakat 

yang memiliki anak yang sudah dewasa biasanya 

diajak untuk ikut, dilokasi biasanya mereka bantu-

bantu. Ini supaya mereka tau dan paham proses dan 

makna dari tradisi kenduri malam towong, dan 

merekalah nantinya yang nantinya akan melestarikan 

kenduri malam towong ini.”
14

 

Pelaksanaan tradisi seringkali meminta warga terlibat 

secara aktif dalam berbagai hal, mulai dari menjadi panitia, 

menyumbangkan sesuatu atau yang lainnya. Begitu pula yang 

terjadi di masyarakat desa Ambarawa saat pelaksaan tradisi 

kenduri malam towong akan dilakukan, masyarakat siap untuk 

dilibatkan dalam hal apapun. Sebab mereka merasa sebagai 

satu kesatuan yang harus kompak bekerja bareng demi 

kebaikan bersama dan untuk desa. Oleh sebab itu, masyarakat 

desa Ambarawa juga memaknai tradisi kenduri malam 

towong sebagai kebersamaan dan kerukunan. 

Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Sumino. 

“Tradisi kenduri malam towong ini 

mengajarkan juga kebersamaan dan kerukunan, 

dimana orang dengan sukarela membantu tetangganya 

yang sedang punya hajat. Masyarakat juga datang 

kerumah si sohibul hajat untuk Bersama-sama berdoa, 

agar acara pernikahannya lancer tidak ada halangan 

apapun dan menjadi keluarga yang Sakinah mawadah 

warohmah. Setelah itu orang-orang terlihat saling 

bercengkerama sehabis acara, makan Bersama atau 

diskusi untuk kebaikan lingkungan setempat. Jelas 

kalau kebersamaan ini jadi nilai utama dalam tradisi 

kenduri malam towong.”
15

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa tradisi kenduri malam towong bermakna 

untuk meminta keselamatan kepada Allah SWT dengan cara 

                                                             
14 Kasidan, wawancara dengan tokoh masyarakat, 27 Januari 2022.  
15 Sumino, wawancara dengan tokoh masyarakat, 27 Januari 2022. 
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mengundang warga masyarakat sekitar untuk berdoa bersama. 

Keselamatan yang dimaksud adalah keselamatan dalam 

pernikahan agar dijauhkan dari gangguan-gangguan atau 

hambatan yang dapat mengganggu jalannya pernikahan. 

Selain itu, keselamatan juga dimaknai sebagai selamat dari 

gangguan dalam rumah tangga sehingga dapat mencapai 

kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawadah, dan 

warohmah. 

Selain itu, secara keseluruhan dapat dilihat bahwa 

tradisi kenduri malam towong menjadi salah satu ruang sosial 

masyarakat desa Ambarawa. Ruang sosial tersebut 

memainkan peran sebagai perekat sosial masyarakat, dengan 

kebersamaan dan kerukunan yang diperlihatkan dalam 

pelaksanaan tradisi kenduri malam towong. Hal ini kemudian 

akan membuat ikatan solidaritas sosial masyarakat desa 

Ambarawa menguat, seperti yang akan dibahas pada bab IV. 
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BAB IV 

ANALISIS NILAI SOSIAL KEAGAMAAN KENDURI MALAM 

TOWONG DAN NILAI SOSIAL KEAGAMAAN  

MEMBENTUK SOLIDARITAS SOSIAL  

MASYARAKAT DESA AMBARAWA 

 

 

A. Nilai-nilai Sosial Keagamaan Pada Tradisi Kenduri Malam 

Towong 

Tradisi atau kebudayaan lahir sesungguhnya diakibatkan 

oleh keinginan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, 

dalam bentuk tingkah laku, pola hidup, perekonomian, pertanian, 

sistem kekerabatan, stratifikasi sosial, religi, mitos dan 

sebagainya. Kesemua aspek tersebut yang kemudian harus 

dipenuhi oleh manusia dalam kehidupannya yang sekaligus secara 

spontanitas akan melahirkan tradisi. Tradisi adalah kesamaan 

benda material dan gagasan yang berasal dari masa lalu namun 

masih ada hingga kini dan belum dihancurkan atau dirusak. 

Tradisi dapat di artikan sebagai warisan yang benar atau warisan 

masa lalu. 

Teori yang dikemukakan Malinowski bertujuan untuk 

menganalisis fungsi dari kebudayaan manusia. Tradisi kenduri 

malam towong yang dilaksanakan di Desa Ambarawa III 

merupakan sebuah kebudayaan yang turun menurun dilaksanakan 

dan sudah mendarah daging di kehidupan masyarakat, sehingga 

teori fungsionalisme menurut Malinowski diharapkan dapat 

menjabarkan bagaimana fungsi kebudayaan yaitu berupa tradisi 

kenduri malam towong di masyarakat bekerja. Dalam teori ini 

juga dijelaskan bahwa agama merupakan bagian dari kebudayaan, 

adapun ketika disinggungkan dengan tradisi kenduri malam 

towong yang masih dilaksanakan di Desa Ambarawa III ini sangat 

relevan disebabkan karena masyarakat masih menganggap bahwa 

agama merupakan bagian dari kebudayaan sedangkan tradisi 

kenduri merupakan kebudayaan yang berkaitan dengan agama. 
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Fungsi dari tradisi adalah sebagai simbol identitas kolektif 

yang meyakinkan, memperkuat loyalitas primordial terhadap 

bangsa, komunitas dan kelompok. Tradisi daerah, kota dan 

komunitas lokal sama perannya yakni mengikat warga atau 

anggotanya dalam bidang tertentu. Dari pengertian ini, dapat 

dilihat bahwa tradisi memiliki fungsi sosial yaitu sebagai identitas 

dan kesatuan kolektif. Hal ini didasarkan bahwa dalam tradisi 

pasti melibatkan suatu kelompok kecil maupun besar secara 

kolektif. Kondisi tersebut kemudian menjadi semacam ruang 

sosial, dan berimplikasi terhadap munculnya sentimen emosional 

kolektif antar anggota masyarakat. 

Seperti halnya penjelasan tersebut, bahwa dalam tradisi 

kenduri malam towong pun turut serta melahirkan fungsi-fungsi 

sosial berupa nilai sosial. Melihat kembali sejarah terciptanya 

suatu tradisi didalam masyarakat, yaitu melalui kebiasaan yang 

terus menerus dilakukan masyarakat terdahulu dan sampai 

sekarang menjadikan keduanya memiliki peran yang saling 

berhubungan. Masyarakat berperan sebagai wadah dalam menjaga 

kelestarian suatu tradisi, sedangkan tradisi memiliki nilai nilai 

sosial yang berperan dalam menjaga keberlangsungan kehidupan 

masyarakat. Nilai sosial adalah sebuah konsep abstrak dalam diri 

manusia mengenai apa yang dianggap baik dan apa yang dianggap 

buruk.  

Nilai-nilai sosial keagamaan merupakan perilaku orang-

orang yang sangat peduli dengan nilai-nilai Islami yang bersifat 

sosial.  Adapun nilai-nilai sosial keagamaaan pada tradisi kenduri 

malam towong menurut hasil wawancara baik lisan maupun 

tertulis serta didukung dengan observasi secara langsung di desa 

Ambarawa diantaranya silaturahmi, kebersamaan, kerjasama dan 

kekeluargaan. 
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1. Silaturahmi 

Silaturahmi memiliki makna sebagai penghubung tali 

persaudaraan atau menghubungkan rasa kasih sayang dengan 

cara saling berkunjung baik dengan anggota keluarga, 

saudara, tetangga maupun alam sekitarnya. Silaturahmi 

memberikan dampak yang baik bagi kehidupan sosial, karena 

mampu mengasah kepekaan sosial, memperluas persaudaraan, 

dan menjaga persatuan.Salah satu nilai tradisi kenduri malam 

towongyang memiliki peran penting dalam kehidupan sosial 

masyarakat desa Ambarawa yaitu terjaganya silaturahmi. 

Tradisi kenduri malam towong ini selain untuk berdoa 

bersama, juga bisa dijadikan ajang silaturahmi oleh 

masyarakat desa Ambarawa. Kadang-kadang warga 

masyarakat sejak pagi sampai sore ke kebun atau ke sawah, 

sehingga seringkali tidak sempat untuk silaturahmi ke 

tetangga-tetangga. Melalui kenduri malam towong ini mereka 

bersama-sama menyempatkan untuk hadir, dan disitu mereka 

dapat saling ngobrol, tukar pikiran, karna seperti tadi, bahwa 

kesibukan dengan pekerjaan masing-masing membuat 

masyarakat jarang untuk kumpul. Ini yang jadi nilai positif 

kenduri malam towong, bisa untuk silaturahmi. Silaturahmi 

juga dianjurkan dalam Islam terdapat dalam hadits riwayat 

Muttafaq Alaih seperti yang disebutkan pada BAB II. 

Hadits tersebut menjelaskan bahwa silaturahmi 

merupakan anjuran penting dalam kehidupan umat Islam. 

Barang siapa yang senantiasa menjaga silaturahmi keberkahan 

akan datang padanya baik berupa rizki maupun umur yang 

panjang.Pada tradisi kenduri malam towong ini bisa menjadi 

ruang sosial masyarakat untuk saling bertemu. Masyarakat 

yang jarang bertemu, mengobrol, tukar pikiran, kemudian 

dipertemukan dalam suatu tradisi, yaitu tradisi kenduri. 

Disinilah letak nilai silaturahmi dalam tradisi kenduri malam 

towong. 
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2. Kebersamaan 

Tradisi kenduri malam towong adalah tradisi yang 

dilaksanakan oleh masyarakat desa Ambarawa pada malam 

sebelum pernikahan. Pada tahap persiapan sampai 

pelaksanaan tradisi kenduri malam towong, masyarakat sangat 

antusias untuk dilibatkan dan membantu terlaksananya 

kenduri ini. Ada pemahaman yang mereka yakini bahwa 

melalui tradisi kenduri malam towong ini warga desa 

Ambarawa bisa semakin akrab dan bekerjasama sehingga rasa 

kebersamaan selalu muncul dan dipupuk hingga saat ini. Di 

sini semua masyarakat menyadari dan ikhlas melibatkan 

dirinya untuk membantu, menyumbangkan tenaga dan pikiran 

kepada si penyelenggara. Masyarakat desa Ambarawa 

menafsirkan bahwa segala tindakan yang dilakukan ada 

tujuannya, salah satunya adalah untuk kebersamaan. Islam 

juga mengajarkan umatnya agar senantiasa membangun 

kebersamaan dalam firman Allah surat Al Hasyr ayat 14. 

Masyarakat di desa Ambarawa warganya masih 

sangat antusias membantu si sohibul hajat apabila akan 

melaksanakan kenduri malam towong. Mereka dengan ikhlas 

menyumbangkan tenaga dan pikiran untuk menunjang proses 

pelaksanaan kenduri malam towong. Ada yang bertugas 

memasak, mempersiapkan besek, sampai menjadi utusan tuan 

rumah untuk mengundang orang-orang datang ke kenduri. 

Kesukarelaan dan keikhlasan dalam membantu ini 

mencerminkan kebersamaan yang masih terjaga. Dari sini 

dapat dilihat bahwa kebersamaan merupakan alasan utama 

orang untuk datang membantu tetangganya yang akan 

melaksanakan tradisi kenduri malam towong. Rasa 

kebersamaan ini muncul akibat sentimen emosional kolektif, 

atas dasar bahwa mereka tinggal dalam satu lingkungan yang 

sama, maka penting untuk selalu menjaga kebersamaan antar 

sesama warga masyarakat. 
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3. Kerjasama 

Saling membantu, suka menolong, bekerjasama dan 

saling menghargai adalah nilai-nilai luhur masyarakat 

Indonesia. Nilai-nilai ini sampai sekarang masih melekat di 

masyarakat Indonesia, hal ini dibuktikan dengan berbagai 

pelaksanaan acara lokal sampai nasional masyarakat 

Indonesia bisa bekerjasama dengan baik. Misal ketika 

seseorang punya hajat, maka tidak jarang tetangga dan 

keluarga juga terlibat langsug untuk membantu baik tenaga, 

pikiran maupun uang. Mereka masih memahami bahwa 

sebagai manusia yang hidup di masyarakat, kita tidak 

mungkin hidup sendiri. Kita selalu butuh bantuan dan 

berinteraksi dengan orang lain. Islam juga sangat menjunjung 

tinggi kebersamaan, sebagaimana dalam surat Al Maidah ayat 

2 yang tertera pada BAB II. 

Ayat tersebut merupakan perintah dari Allah SWT 

untuk saling tolong-menolong, tentunya dalam perbuatan 

baik. Islam mendorong umatnya untuk saling membantu, 

bekerjasama dalam segara hal kebajikan serta yang 

bermanfaat bagi orang lain. Kerjasama atau tolong-menolong 

dianggap sebagai salah satu kunci dalam membangun 

kerukunan.Hal tersebut juga berlaku dalam tradisi kenduri 

malam towong di desa Ambarawa. Bahwa tanpa adanya 

bantuan orang-orang yang membantu maka acara tidak akan 

mungkin bisa berjalan dengan lancar. Berdasarkan deskripsi 

pelaksanaan kenduri malam towong, terlihat bahwa warga 

masyarakat desa Ambarawa saling kerjasama dan tolong-

menolong pada saat tau salah satu tetangganya akan 

melaksanakan kenduri. Mereka melakukan tugas bersama-

sama untuk membantu persiapan sampai pelaksanaan tradisi 

kenduri.Masyarakat desa Ambarawa masih menjunjung tinggi 

budaya tolong menolong atau gotong-royong. Mereka 

melakukannya dengan ikhlas, tanpa pamrih. Disinilah letak 

nilai sosial keagamaan berupa kerjasama pada tradisi kenduri 

malam towong. 
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4. Kekeluargaan 

Kekeluargaan dalam tradisi kenduri malam towong 

tercermin dari memiliki empati yang tinggi untuk saling 

peduli antara masyarakat Ambarawa. Mereka memegang 

teguh prinsip seduluran, yaitu semua anggota masyarakat 

merupakan saudara. Prinsip ini medorong mereka untuk saling 

mempedulikan satu sama lain. Hubungan yang didasari 

keterikatan bersama dan didukung nilai-nilai moral serta 

kepercayaan, merupakan wujud nyata dari hubungan bersama 

yang akan melahirkan pengalaman emosional, sehingga 

memperkuat hubugan kekerabatan antar masyarakat di desa 

Ambarawa. Dalam islam juga sangat dianjurkan untuk 

menjaga kekeluargaan, sebagaimana dalam surat Al-Anfal 

ayat 1. 

Dalam tradisi kenduri malam towong juga terdapat 

keterikatan dan rasa senasib sepenanggungan, sehingga 

muncul sikap kekeluargaan yang mengiringi jalannya tradisi 

ini. Masyarakat Desa Ambarawa memperlakukan satu dengan 

yang lain layaknya saudara. Jadi tidak asing jika kita melihat 

masyarakat yang saling menawarkan bantuan, terutama dalam 

pelaksanaan kenduri malam towong. Mereka melakukanya 

atas dasar inisiatif dan kepekaan yang tinggi terhadap sesama. 

Kekeluargaan merupakan nilai yang dianggap sakral, mereka 

takut jika suatu saat nilai kekeluargaan ini hilang, maka nilai-

nilai lainnya akan terlupakan.Pada prinsipnya, orang jawa 

menganggap sesamanya sebagai sedulur, atau saudara. Jadi 

ketika ada orang lain yang membutuhkan bantuan maka harus 

dibantu, termasuk membantu pelaksanaan kenduri malam 

towong ini. Penting untuk menjaga seduluran, agar hidup 

tetap harmonis di lingkungan tempat tinggal. Rasa empati, 

saling memiliki, dan saling membantu yang tercermin pada 

pelaksanaan kenduri malam towong di desa Ambarawa ini 

memunculkan kesadaran kolektif tentang kekeluargaan. 

Kesadaran kolektif tentang makna penting kekeluargaan 

dalam hidup bermasyarakat ini membuat persatuan 

masyarakat desa Ambarawa tetap terjaga.  
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Nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi kenduri malam 

towong ini menunjukkan bahwa tradisi ini menjadi salah satu 

aspek kuat pemersatu solidaritas sosial, perekat kebersamaan dan 

keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat. Warisan budaya 

yang berlanjut sepanjang sejarah dan sistem kekerabatannya tetap 

terjaga merupakan salah satu aspek yang membentuk solidaritas. 

Mempertahankan tradisi lokal, dalam hal ini kenduri malam 

towong, nilai religius, memiliki perasaan senasib sepenanggungan 

atas dasar kemanusiaan dan tanggung jawab dapat menjaga 

solidaritas sosial dengan baik. Berikut dapat dilihat gambar 

kegiatan kenduri malam towong di desa Ambarawa. 

 

B. Analisis Nilai Sosial Keagamaan Membentuk Solidaritas 

Sosial Masyarakat Desa Ambarawa III 

Berdasarkan penjelasan di atas mengenai nilai sosial pada 

tradisi kenduri, terlihat bahwa tradisi ini mampu menjadi ruang 

sosial masyarakat desa Ambarawa dengan nilai-nilai sosial 

keagamaannya berupa kebersamaan, kekeluargaan, kerjasama, dan 

silaturahmi. Ini menggambarkan bahwa nilai-nilai ini cukup untuk 

menjadi faktor terbentuknya solidaritas sosial masyarakat desa 

Ambarawa. Berangkat dari teori yang dipilih pada BAB II, 

peneliti disini menggunakan teori Emile Durkheim tentang 

solidaritas sosial. 

Sebelum memasuki analisis mengenai solidaritas sosial 

Durkheim, peneliti ingin menegaskan kembali bahwa solidaritas 

sosial Durkheim dibangun di atas paradigma fakta sosial. fakta 

sosial adalah konsep kunci dalam sosiologi Durkheim. Fakta 

sosial menurutnya merupakan gejala yang berada di luar individu 

dan memiliki kekuatan memaksa individu untuk tunduk di 

bawahnya.Fakta sosial dinyatakan sebagai barang sesuatu (think) 

yang berbeda dengan ide. Dimana untuk memahaminya 

diperlukan penyusunan data riil di luar pemikiran manusia. Arti 

penting peryataan Durkheim ini terletak pada usaha untuk 

menerangkan bahwa fakta sosial tidak dapat dipelajari melalui 

introspeksi, hal itu berarti bahwa kita mempelajari hal-hal dari 

luar pikiran- pikiran kita sendiri melalui pengamatan dan 

ekperimentasi. Durkheim sendiri membagi fakta sosial menjadi 
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dua, yaitu material dan non material. Dalam analisa yang 

dilakukan peneliti terhadap solidaritas masyarakat Desa 

Ambarawa, peneliti menggunakan pendekatan melalui fakta sosial 

non material. 

Setelah merumuskan pandangan fakta sosialnya, 

Durkheim kemudian berbicara mengenai solidaritas sosial, dan 

membagi solidaritas sosial menjadi dua, yaitu solidaritas sosial 

mekanik dan solidaritas sosial organik. Suatu masyarakat yang 

dicirikan oleh solidaritas sosial mekanik menurutnya, bersatu 

karena semua orang adalah generalis. Ikatan yang terjalin diantara 

orang-orang itu karena mereka semua terlibat dalam kegiatan-

kegiatan yang sama, dan mempunyai tanggungjawab yang hampir 

sama.  

Ciri selanjutnya dari masyarakat dengan solidaritas 

mekanis ditandai dengan adanya kesadaran kolektif yang kuat, 

yang menunjuk pada totalitas kepercayaan-kepercayaan dan 

sentimen-sentimen bersama. Dimana ikatan kebersamaaan 

tersebut terbentuk karena adanya kepedulian diantara sesama. 

Solidaritas mekanik terdapat dalam masyarakat yang 

homogenterutamamasyarakatyangtinggaldidaerahpedesaan,karena 

rasa persaudaraan dan kepedulian diantara mereka biasanya lebih 

kuat daripada masyarakat perkotaan. Durkheim menyimpulkan 

bahwa masyarakat pedesaan dipersatukan terutama oleh fakta 

nonmaterial, khususnya oleh kuatnya ikatan moralitas bersama, 

atau oleh apa yang biasa ia sebut sebagai kesadaran kolektif. 

Konsep solidaritas sosial menurut Emile Durkheim 

sebenarnya merupakan sebuah proses sosial yang tercipta karena 

persamaan nilai, persamaan tantangan dan kesempatan yang setara 

didasari oleh harapan dan kepercayaan. Pengertian atau definisi 

ini memang didasari oleh kemampuan individu atau kelompok 

untuk bekerjasama dalam suatu entitas yang akan menghasilkan 

solidaritas sosial. Solidaritas menekankan pada keadaan hubungan 

antar individu dan kelompok dan mendasari keterikatan bersama 

dalam kehidupan dengan didukung nilai-nilai moral dan 

kepercayaan yang hidup dalam masyarakat tersebut. Wujud nyata 

dari hubungan bersama mereka itu akan melahirkan pengalaman 

emosional, sehingga memperkuat hubungan antar mereka. 
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Sebaliknya, suatu masyarakat yang dicirikan oleh 

solidaritas sosial organik dipersatukan oleh perbedaan-perbedaan 

diantara orang-orang, oleh fakta bahwa semuanya memiliki tugas 

dan tanggungjawab yang berbeda. Solidaritas semacam ini 

cenderung terlihat pada masyarakat perkotaan, dimana pembagian 

kerja kompleks menjadi ciri utamanya. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti 

menganalisa bahwa solidaritas sosial yang terbentuk karena tradisi 

kenduri malam towong di desa Ambarawa masuk dalam kategori 

solidaritas sosial mekanik. Setidaknya terdapat beberapa bentuk 

fakta sosial (material dan non material) yang dapat digunakan 

sebagai analisa terhadap kategorisasi solidaritas mekanik 

masyarakat Desa Ambarawa, diantaranya: 

 

1. Dari Aspek Wilayah (Pedesaan) 

Seperti yang telah dijelaskan pada BAB III, bahwa 

Ambarawa merupakan wilayah pedesaan. Mayoritas 

masyarakat desa Ambarawa bekerja sebagai petani dan buruh 

tani. Mereka mengandalkan areal persawahan sebagai sumber 

mata pencaharian utama. Melihat dari komposisi 

penduduknya, desa Ambarawa didominasi oleh suku Jawa 

yang jumlahnya jauh melebihi suku-suku lain yang ada. Dari 

penjelasan ini dapat dilihat bahwa masyarakat desa 

Ambarawa masuk dalam kategori masyarakat yang homogen, 

sama seperti wilayah-wilayah pedesaan lain pada umumnya. 

Ciri ini representatif dari solidaritas sosial mekanik yang pada 

umumnya terjadi di wilayah-wilayah yang homogen, dalam 

hal ini pedesaan. 

 

2. Persamaan Nilai Moral 

Tradisi kenduri malam towong seperti telah dijelaskan 

sebelumnya, memiliki banyak kandungan nilai-nilai sosial. 

Nilai sosial ini kemudian diinternalisasi ke masing-masing 

individu masyarakat desa Ambarawa, kemudian menjadi 

kerangka acuan masyarakat desa Ambarawa dalam hidup 

bersosial. Nilai tersebut mengejawantah menjadi semacam 

nilai moral, atau moralitas kolektif bagi masyarakat desa 
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Ambarawa. Ini relevan dengan penjelasan Durkheim 

mengenai moralitas kolektif, dimana dalam membangun 

solidaritas sosial membutuhkan ikatan moral yang kuat antar 

anggota masyarakat. Dalam konteks tradisi kenduri malam 

towong, moralitas kolektif tercermin dari kepedulian sesama 

yang membangun rasa kebersamaan. Hal ini terbukti bahwa 

masyarakat desa Ambarawa meyakini akan nilai-nilai moral 

yang diturunkan sejak nenek moyang yang menyangkut 

tentang kenduri malam towong, sehingga mereka tetap terus 

melaksanakan tradisi kenduri malam towong.Moralitas umum 

terlihat manakala masyarakat kemudian melakukan sesuatu 

secara bersama-sama, karena diikat oleh nilai moral bersama 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

 

3. Nurani Kolektif 

Nurani kolektif pada tradisi kenduri malam towong 

terlihat pada kepercayaan-kepercayaan masyarakat yang 

diyakini bersama. Kepercayaan secara umum masyarakat desa 

Ambarawa terhadap kenduri malam towong adalah melalui 

kenduri diharapkan hajatnya dapat terkabul. Pelaksanaan 

kenduri malam towong sebagaimana telah dijelaskan 

sebelumnya, dimaksudkan untuk berdoa bersama agar 

pernikahan yang akan dilaksanakan esok hari berjalan lancar 

dari awal hingga akhir, dan pengantin yang menikah kelak 

akan menjadi keluarga yang sakinah, mawadah, dan 

warohmah. Kepercayaan semacam ini merupakan representasi 

dari nurani kolektif yang dimiliki oleh masyarakat desa 

Ambarawa dalam bentuk tradisi, yaitu kenduri malam 

towong. Hal ini terbukti dari nurani antar masyarakat desa 

Ambarawa yang terikat satu sama lain sehingga dalam 

pelaksanaan tradisi kenduri malam towong mereka saling 

tolong menolong. 

 

4. Kesadaran Kolektif 

Kesadaran kolektif merupakan akhir dari ciri kategori 

sebelumnya. Ia masuk dalam tataran praktis, yang 

mengejawantah dalam bentuk tindakan. Kesadaran kolektif 
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secara umum terlihat pada masyarakat yang tinggal di 

pedesaan, dimana kerjasama dan tolong-menolong telah 

menjadi suatu habitus bagi mereka. Dalam tradisi kenduri 

malam towong, orang berangkat untuk membantu 

pelaksanaan maupun sebagai tamu undangan berangkat dari 

kesadaran kolektif. Perasaan senasib sepenanggungan, empati, 

dan kepedulian yang mendasari terbentuknya kesadaran 

kolektif. Masyarakat desa Ambarawa dengan ikhlas, tanpa 

pamrih, tanpa dibayar, rela meluangkan waktunya untuk 

membantu pelaksanaan dari awal hingga akhir. Ini 

mencerminkan bahwa kesadaran kolektif masih begitu kuat 

pada masyarakat desa Ambarawa, yang itu menjadi dasar 

terbentuknya solidaritas sosial masyarakat. 

Berdasarkan pada analisa di atas, maka solidaritas yang 

terbangun dari tradisi kenduri malam towong di desa Ambarawa 

masuk dalam bentuk solidaritas sosial mekanik, dimana ciri 

utamanya yaitu kondisi masyarakatnya yang cenderung homogen, 

memiliki persamaan nilai moral,nurani kolektif, dan kesadaran 

kolektif yang masih terjaga. Hal ini membuktikan bahwa tradisi 

kenduri malam towong masih tetap dipertahankan karena dapat 

menjaga solidaritas sosial masyarakat desa Ambarawa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil elaborasi analisa atas data-data 

penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Tradisi kenduri malam towong sebagai tradisi yang masih 

dilestarikan secara turun temurun oleh masyarakat desa 

Ambarawa memiliki nilai-nilai sosial keagamaan. Nilai-

nilai sosial keagamaan tersebut merupakan implikasi 

manifest maupun laten pada masyarakat desa Ambarawa. 

Nilai-nilai sosial keagamaan pada tradisi kenduri malam 

towong di desa Ambarawa diantaranya adalah nilai 

silaturahmi, nilai kebersamaan, nilai kerjasama, dan nilai 

kekeluargaan. 

2. Tradisi kenduri malam towong di Desa Ambarawa masuk 

dalam bentuk solidaritas sosial mekanik. Berdasarkan 

analisa solidaritas sosial mekanik, terdapat empat kategori 

yang mencirikan solidaritas sosial masyarakat melalui 

tradisi kenduri malam towong diantaranya aspek wilayah 

(pedesaan) dimana desa Ambarawa masuk ke dalam 

kategori pedesaan, nurani kolektif dimana ikatan batin 

yang kuat antar sesama warga desa Ambarawa dalam 

menjaga kelestarian tradisi kenduri malam towong, 

persamaan nilai moral dimana nilai-nilai moral utama 

yang ada dalam tradisi kenduri malam towong ini 

kemudian dijadikan landasan dalam berkehidupan sosial 

masyarakat desa Ambarawa, dan kesadaran kolektif 

dimana kesadaran bersama antar warga masyarakat yang 

membentuk kebersamaan dan kepedulian untuk saling 

membantu dalam pelaksanaan tradisi kenduri malam 

towong.  
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B. Rekomendasi 

Adapun rekomendasi yang dapat dikemukakan 

setelah melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat Desa Ambarawa, agar dapat dijadikan 

wawasan dan pengetahuan bahwa tradisi kenduri malam 

towong ini merupakan warisan peninggalan nenek 

moyang yang perlu dilestarikan dan dipertahankan. 

Kemudian kepada para orangtua dan sesepuh desa untuk 

senantiasa mengajarkan dan memberi pemahaman kepada 

generasi muda Desa Ambarawa tentang tradisi kenduri 

malam towong agar mereka paham dengan makna dan 

proses dalam tradisi ini. 

2. Bagi penelitian yang akan datang, hasil dari penelitian 

diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar pengembangan 

penelitian-penelitian selanjutnya, dengan menggunakan 

pemikiran solidaritas sosial yang serupa atau 

menggunakan pemikiran solidaritas yang lain.  
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Wawancara 

 

Bapak Sarkam, wawancara dengan sesepuh desa Ambarawa,  

 

Ardi Wibowo, wawancara dengan budayawan masyarakat desa 

Ambarawa. 

 

Narsan, wawancara dengan tokoh masyarakat desa Ambarawa. 

 

Panggih, wawancara dengan tokoh masyarakat desa Ambarawa. 

 

Rohmat, wawancara dengan tokoh masyarakat desa Ambarawa. 

 

Suyat, wawancara dengan tokoh masyarakat desa Ambarawa. 

 

 

https://mbludus.com/tradisi-kenduri/


Yatin, wawancara dengan tokoh masyarakat desa Ambarawa. 

 

Kasidan, wawancara dengan tokoh masyarakat desa Ambarawa. 

 

Sumino, wawancara dengan tokoh masyarakat desa Ambarawa. 

 

Sis, wawancara dengan tokoh masyarakat desa Ambarawa. 

 



PEDOMAN OBSERVASI DAN WAWANCARA 

 

Lampiran 1: Pedoman Seluruh Kegiatan Observasi dan Wawancara 

Tentang Nilai Sosial Keagamaan Pada Tradisi Kenduri 

Malam Towong di Desa Ambarawa Kacamatan 

Ambarawa Kabupaten Pringsewu 

 

Kegiatan 

Ke 

 

 

Tanggal 

Kegiatan 

 

 

Uraian Kegiatan 

 

Keterangan 

1.  10 Juni 

2021 
Observasi Awal 

 

 Bertemu dengan 

Bapak Sarkam (orang 

yang dituakan), dan 

menyampaikan 

maksud peneliti 

untuk melakukan 

penelitian tentang 

kenduri malam 

towong di desa 

Ambarawa. 

 Bapak Sarkam 

mengizinkan peneliti 

untuk meneliti 

bagaimana solidaritas 

sosial pada tradisi 

kenduri malam 

towong di desa 

Ambarawa. Bapak 

Sarkam kemudian 

menceritakan secara 

singkat bagaimana 

proses pelaksanaan 

kenduri malam 

towong. 

 Peneliti kemudian 

diarakan kepada 

informan selanjutnya 

oleh Bapak Sarkam 

 

 

Berdasarkan 

hasil dari 

observasi 

pra-survey 

dengan 

Bapak 

Sarkam 

tentang 

kenduri 

malam 

towong, 

peneliti 

makin 

tertarik untuk 

meneliti 

bagaimana 

solidaritas 

sosial pada 

kenduri 

malam 

towong di 

Desa 

Ambarawa. 



untuk menggali lebih 

dalam tentang 

bagaimana tradisi 

kenduri malam 

towong ini dapat 

membentuk 

solidaritas sosial 

masyarakat desa 

Ambarawa. 

 

2.  27 Januari 

2022 
Wawancara dengan 

Informan Bapak 

Sarkam (orang yang 

dituakan) 

 

 Peneliti melakukan 

wawancara langsung 

kepada para informan 

yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

 Peneliti kembali 

menemui Bapak 

Sarkam guna 

menggali informasi 

secara meneyeluruh 

tentang pelaksanaan 

kenduri malam 

towong. 

Selain itu, peneliti 

juga menggali 

informasi tentang 

tujuan dari tradisi 

kenduri malam 

towong, serta makna 

tradisi kenduri 

malam towong bagi 

masyarakat desa 

Ambarawa. 

 Setelah informasi 

dirasa cukup, maka 

kemudian peneliti 

melanjutkan untuk 

 

 

 

Berdasarkan 

hasil 

wawancara 

dengan 

Bapak 

Sarkam, 

peneliti 

mendapatkan 

gambaran 

jelas dan utuh 

mengenai 

proses 

pelaksanaan 

tradisi 

kenduri 

malam 

towong, dan 

makna tradisi 

kenduri 

malam 

towong. 



mewawancarai 

informan selanjutnya. 

 

3.  27 Januari 

2022 
Wawancara dengan 

Informan Bapak 

Panggih (warga yang 

mengetahui kenduri 

malam towong) 

 Peneliti kemudian 

menemui dan 

berdiskusi dengan 

Bapak Panggih 

seputar tradisi 

kenduri malam 

towong. 

Peneliti menanyakan 

beberapa hal 

diantaranya tentang 

bagaimana 

pelaksanaan kenduri 

malam towong, 

pemaknaan kenduri 

malam towong, dan 

tujuan tradisi kenduri 

malam towong. 

 Selain bertanya 

tentang tradisi 

kenduri malam 

towong, peneliti juga 

menanyakan 

beberapa hal terkait 

dampak sosial tradisi 

kenduri malam 

towong, utamanya 

terhadap solidaritas 

sosial masyarakat 

desa Ambarawa. 

 Peneliti menanyakan 

dan berdiskusi 

kepada Bapak 

Panggih tentang 

bagaimana pengaruh 

 

 

 

 

Berdasarkan 

hasil 

wawancara 

dengan 

informan 

bapak 

Panggih, 

peneliti 

mendapatkan 

gambaran 

umum 

tentang 

tradisi 

kenduri 

malam 

towong dan 

solidaritas 

yang 

terbentuk di 

dalamnya. 



tradisi kenduri 

terhadap hubungan 

sosial masyarakat 

desa Ambarawa. 

Kemudian peneliti 

menanyakan apakah 

tradisi kenduri 

malam towong dapat 

membentuk 

solidaritas sosial 

masyarakat desa 

Ambarawa. 

 

4.  27 Januari 

2022 
Wawancara dengan 

Informan Bapak Ardi 

Wibowo (Budayawan) 

 

 Peneliti kemudian 

menemui dan 

berdiskusi dengan 

Bapak Ardi Wibowo 

seputar tradisi 

kenduri malam 

towong. Peneliti 

menanyakan 

beberapa hal 

diantaranya tentang 

bagaimana 

pelaksanaan kenduri 

malam towong, 

pemaknaan kenduri 

malam towong, dan 

tujuan tradisi kenduri 

malam towong. 

 Selain bertanya 

tentang tradisi 

kenduri malam 

towong, peneliti juga 

menanyakan 

beberapa hal terkait 

dampak sosial tradisi 

kenduri malam 

 

 

 

Berdasarkan 

hasil 

wawancara 

dengan 

informan 

bapak Ardi 

Wibowo, 

peneliti 

mendapatkan 

gambaran 

umum 

tentang 

tradisi 

kenduri 

malam 

towong dan 

solidaritas 

yang 

terbentuk di 

dalamnya 



towong, utamanya 

terhadap solidaritas 

sosial masyarakat 

desa Ambarawa. 

 Peneliti menanyakan 

dan berdiskusi 

kepada Bapak Ardi 

Wibowo tentang 

bagaimana pengaruh 

tradisi kenduri 

terhadap hubungan 

sosial masyarakat 

desa Ambarawa. 

Kemudian peneliti 

menanyakan apakah 

tradisi kenduri 

malam towong dapat 

membentuk 

solidaritas sosial 

masyarakat desa 

Ambarawa. 

 Kemudian peneliti 

juga menanyakan 

perihal nilai-nilai 

sosial yang terdapat 

pada tradisi kenduri 

malam towong di 

desa Ambarawa. 

 

 

5.  27 Januari 

2022 
Wawancara dengan 

Informan Bapak 

Rohmat (warga yang 

mengetahui kenduri 

malam towong) 

 

 Peneliti kemudian 

menemui dan 

berdiskusi dengan 

Bapak Rohmat 

seputar tradisi 

kenduri malam 

 

 

 

 

Berdasarkan 

hasil 

wawancara 

dengan 

informan 

bapak 

Rohmat, 

peneliti 



towong. 

Peneliti menanyakan 

beberapa hal 

diantaranya tentang 

bagaimana 

pelaksanaan kenduri 

malam towong, 

pemaknaan kenduri 

malam towong, dan 

tujuan tradisi kenduri 

malam towong. 

 Selain bertanya 

tentang tradisi 

kenduri malam 

towong, peneliti juga 

menanyakan 

beberapa hal terkait 

dampak sosial tradisi 

kenduri malam 

towong, utamanya 

terhadap solidaritas 

sosial masyarakat 

desa Ambarawa. 

 Peneliti menanyakan 

dan berdiskusi 

kepada Bapak 

Rohmat tentang 

bagaimana pengaruh 

tradisi kenduri 

terhadap hubungan 

sosial masyarakat 

desa Ambarawa. 

Kemudian peneliti 

menanyakan apakah 

tradisi kenduri 

malam towong dapat 

membentuk 

solidaritas sosial 

masyarakat desa 

Ambarawa. 

mendapatkan 

gambaran 

umum 

tentang 

tradisi 

kenduri 

malam 

towong dan 

solidaritas 

yang 

terbentuk di 

dalamnya 

6.  27 Januari 

2022 
Wawancara dengan 

Informan Bapak Suyat 

 

 



(warga yang 

mengetahui kenduri 

malam towong) 

 

 Peneliti kemudian 

menemui dan 

berdiskusi dengan 

Bapak Suyat seputar 

tradisi kenduri 

malam towong. 

Peneliti menanyakan 

beberapa hal 

diantaranya tentang 

bagaimana 

pelaksanaan kenduri 

malam towong, 

pemaknaan kenduri 

malam towong, dan 

tujuan tradisi kenduri 

malam towong. 

 Selain bertanya 

tentang tradisi 

kenduri malam 

towong, peneliti juga 

menanyakan 

beberapa hal terkait 

dampak sosial tradisi 

kenduri malam 

towong, utamanya 

terhadap solidaritas 

sosial masyarakat 

desa Ambarawa. 

 Peneliti menanyakan 

tentang respon 

masyarakat terkait 

tradisi kenduri 

malam towong di 

desa Ambarawa. 

 Peneliti menanyakan 

dan berdiskusi 

kepada Bapak Suyat 

tentang bagaimana 

 

 

Berdasarkan 

hasil 

wawancara 

dengan 

informan 

Bapak Suyat, 

peneliti 

mendapatkan 

gambaran 

umum 

tentang 

tradisi 

kenduri 

malam 

towong dan 

solidaritas 

yang 

terbentuk di 

dalamnya 



pengaruh tradisi 

kenduri terhadap 

hubungan sosial 

masyarakat desa 

Ambarawa. 

Kemudian peneliti 

menanyakan apakah 

tradisi kenduri 

malam towong dapat 

membentuk 

solidaritas sosial 

masyarakat desa 

Ambarawa. 

 Kemudian peneliti 

juga menanyakan 

perihal nilai-nilai 

sosial yang terdapat 

pada tradisi kenduri 

malam towong di 

desa Ambarawa. 

 

7.  27 Januari 

2022 
Wawancara dengan 

Informan Bapak Yatin 

(warga yang 

mengetahui kenduri 

malam towong) 

 

 Peneliti kemudian 

menemui dan 

berdiskusi dengan 

Bapak Yatin seputar 

tradisi kenduri 

malam towong. 

Peneliti menanyakan 

beberapa hal 

diantaranya tentang 

bagaimana 

pelaksanaan kenduri 

malam towong, 

pemaknaan kenduri 

malam towong, dan 

tujuan tradisi kenduri 

 

 

 

 

Berdasarkan 

hasil 

wawancara 

dengan 

informan 

bapak Yatin, 

peneliti 

mendapatkan 

gambaran 

umum 

tentang 

tradisi 

kenduri 

malam 

towong dan 

solidaritas 

yang 



malam towong. 

 Selain bertanya 

tentang tradisi 

kenduri malam 

towong, peneliti juga 

menanyakan 

beberapa hal terkait 

dampak sosial tradisi 

kenduri malam 

towong, utamanya 

terhadap solidaritas 

sosial masyarakat 

desa Ambarawa. 

 Peneliti menanyakan 

dan berdiskusi 

kepada Bapak Yatin 

tentang bagaimana 

pengaruh tradisi 

kenduri terhadap 

hubungan sosial 

masyarakat desa 

Ambarawa. 

Kemudian peneliti 

menanyakan apakah 

tradisi kenduri 

malam towong dapat 

membentuk 

solidaritas sosial 

masyarakat desa 

Ambarawa. 

terbentuk di 

dalamnya 

8.  27 Januari 

2022 
Wawancara dengan 

Informan Bapak 

Kasidan (warga yang 

mengetahui kenduri 

malam towong) 

 

 Peneliti kemudian 

menemui dan 

berdiskusi dengan 

Bapak Kasidan 

seputar tradisi 

kenduri malam 

 

 

 

 

Berdasarkan 

hasil 

wawancara 

dengan 

informan 

bapak 

Kasidan, 

peneliti 



towong. Peneliti 

menanyakan 

beberapa hal 

diantaranya tentang 

bagaimana 

pelaksanaan kenduri 

malam towong, 

pemaknaan kenduri 

malam towong, dan 

tujuan tradisi kenduri 

malam towong. 

 Selain bertanya 

tentang tradisi 

kenduri malam 

towong, peneliti juga 

menanyakan 

beberapa hal terkait 

dampak sosial tradisi 

kenduri malam 

towong, utamanya 

terhadap solidaritas 

sosial masyarakat 

desa Ambarawa. 

 Peneliti menanyakan 

tentang respon 

masyarakat terkait 

tradisi kenduri 

malam towong di 

desa Ambarawa. 

 Peneliti menanyakan 

dan berdiskusi 

kepada Bapak 

Kasidan tentang 

bagaimana pengaruh 

tradisi kenduri 

terhadap hubungan 

sosial masyarakat 

desa Ambarawa. 

Kemudian peneliti 

menanyakan apakah 

tradisi kenduri 

malam towong dapat 

mendapatkan 

gambaran 

umum 

tentang 

tradisi 

kenduri 

malam 

towong dan 

solidaritas 

yang 

terbentuk di 

dalamnya 



membentuk 

solidaritas sosial 

masyarakat desa 

Ambarawa. 

 Kemudian peneliti 

juga menanyakan 

perihal nilai-nilai 

sosial yang terdapat 

pada tradisi kenduri 

malam towong di 

desa Ambarawa. 

 

9.  27 Januari 

2022 

Wawancara dengan 

Informan Bapak 

Sumino (warga yang 

mengetahui kenduri 

malam towong) 

 

 Peneliti kemudian 

menemui dan 

berdiskusi dengan 

Bapak Sumino 

seputar tradisi 

kenduri malam 

towong. 

Peneliti menanyakan 

beberapa hal 

diantaranya tentang 

bagaimana 

pelaksanaan kenduri 

malam towong, 

pemaknaan kenduri 

malam towong, dan 

tujuan tradisi kenduri 

malam towong. 

 Selain bertanya 

tentang tradisi 

kenduri malam 

towong, peneliti juga 

menanyakan 

beberapa hal terkait 

dampak sosial tradisi 

 

 

 

 

Berdasarkan 

hasil 

wawancara 

dengan 

informan 

bapak 

Sumino, 

peneliti 

mendapatkan 

gambaran 

umum 

tentang 

tradisi 

kenduri 

malam 

towong dan 

solidaritas 

yang 

terbentuk di 

dalamnya 



kenduri malam 

towong, utamanya 

terhadap solidaritas 

sosial masyarakat 

desa Ambarawa. 

 Peneliti menanyakan 

dan berdiskusi 

kepada Bapak 

Sumino tentang 

bagaimana pengaruh 

tradisi kenduri 

terhadap hubungan 

sosial masyarakat 

desa Ambarawa. 

Kemudian peneliti 

menanyakan apakah 

tradisi kenduri 

malam towong dapat 

membentuk 

solidaritas sosial 

masyarakat desa 

Ambarawa. 

 

  



10.  27 Januari 

2022 
Wawancara dengan 

Informan Bapak 

Siswanto (yang 

mengundang warga 

sekitar untuk ikut dalam 

tradisi kenduri) 

 

 Peneliti kemudian 

menemui dan 

berdiskusi dengan 

Bapak Siswanto 

seputar tradisi kenduri 

malam towong. 

Peneliti menanyakan 

beberapa hal 

diantaranya tentang 

bagaimana 

pelaksanaan kenduri 

malam towong, 

pemaknaan kenduri 

malam towong, dan 

tujuan tradisi kenduri 

malam towong. 

 Selain bertanya 

tentang tradisi kenduri 

malam towong, 

peneliti juga 

menanyakan beberapa 

hal terkait dampak 

sosial tradisi kenduri 

malam towong, 

utamanya terhadap 

solidaritas sosial 

masyarakat desa 

Ambarawa. 

 Peneliti menanyakan 

tentang respon 

masyarakat terkait 

tradisi kenduri malam 

towong di desa 

Ambarawa. 

 Peneliti menanyakan 

 

 

 

 

Berdasarkan 

hasil 

wawancara 

dengan 

informan 

bapak 

Siswanto, 

peneliti 

mendapatkan 

gambaran 

umum 

tentang 

tradisi 

kenduri 

malam 

towong dan 

solidaritas 

yang 

terbentuk di 

dalamnya 



dan berdiskusi kepada 

Bapak Siswanto 

tentang bagaimana 

pengaruh tradisi 

kenduri terhadap 

hubungan sosial 

masyarakat desa 

Ambarawa. Kemudian 

peneliti menanyakan 

apakah tradisi kenduri 

malam towong dapat 

membentuk solidaritas 

sosial masyarakat desa 

Ambarawa. 

 Kemudian peneliti 

juga menanyakan 

perihal nilai-nilai 

sosial yang terdapat 

pada tradisi kenduri 

malam towong di desa 

Ambarawa. 

 

 

  



Lampiran 2: Daftar Pertanyaan Wawancara dan Observasi Pada 

Informan Tentang Nilai Sosial Keagamaan Pada Tradisi 

Kenduri Malam Towong 

 

No. 

 

 

Aspek Yang Diamati 

 

Pertanyaan 

   

1.  Proses Pelaksanaan 

Tradisi Kenduri Malam 

Towong 

 Bagaimana proses 

pelaksanaan tradisi kenduri 

malam towong? 

 Apa saja hal-hal yang perlu 

disiapkan dalam pelaksanaan 

tradisi kenduri malam 

towong? 

 Siapa saja yang terlibat 

dalam pelaksanaan tradisi 

kenduri malam towong? 

2.  Kerjasama yang 

Dilakukan Pada 

Pelaksanaan Tradisi 

Kenduri Malam 

Towong 

 Bagaimana pembagian peran 

dalam pelaksanaan tradisi 

kenduri malam towong? 

 Bagaimana partisipasi 

masyarakat dalam 

pelaksanaan tradisi kenduri 

malam towong? 

 Bagaimana bentuk 

Kerjasama yang dilakukan 

pelaksanaan tradisi kenduri 

malam towong? 

3.  Kepercayaan 

Masyarakat Terhadap 

Tradisi Kenduri Malam 

Towong 

 Apa tujuan dilaksanakannya 

tradisi kenduri malam 

towong? 

 Bagaimana makna 

pelaksanaan tradisi kenduri 

malam towong? 

  



4.  Solidaritas Sosial Pada 

Tradisi Kenduri Malam 

Towong 

 Bagaimana nilai-nilai sosial 

yang terdapat pada tradisi 

kenduri malam towong? 

 Bagaimana pengaruh tradisi 

kenduri malam towong 

terhadap kehidupan sosial 

masyarakat desa Ambarawa? 

 Apakah tradisi kenduri 

malam towong dapat 

membentuk solidaritas sosial 

masyarakat desa Ambarawa? 

 



DOKUMENTASI KENDURI MALAM TOWONG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber : Dokumentasi Pelaksanaan Kenduri Malam Towong 2022. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumentasi dengan Bapak Sarkam 2022. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumentasi dengan Bapak Narsan2022. 
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